PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MEMBERIKAN KONSELINGISLAM PADA SISWA KELAS VI MI MUHAMMADIYAH  DESA LOROG KECAMATAN TAWANGSARI KABUPATEN SUKOHARJO  TAHUN AJARAN 2017/2018 by DANARA, NADIP & Drs., Suluri, M. Pd
 
 
i 
 
PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MEMBERIKAN KONSELINGISLAM 
PADA SISWA KELAS VI MI MUHAMMADIYAH  
DESA LOROG KECAMATAN TAWANGSARI KABUPATEN SUKOHARJO  
TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta untuk Memenuhi Sebagian 
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
 
Oleh: 
NADIP DANARA 
NIM 11.31.1.2.007 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
SURAKARTA 
2018 
 
 
 
ii 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO 
 
...                                                                                      
Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar… 
(QS. Ali-imron, 3:104) 
 
 
vi 
 
PERSEMBAHAN 
 
Dengan penuh rasa syukur karya sederhanaku ini ku persembahkan kepada 
orang-orang yang aku sayangi dan cintai, yaitu : 
  . 
1. Ayahku (Wagiyanto) dan ibundaku (Kartini) yang tercinta. Terima kasih 
untuk doa yang tulus, perhatian, cinta dan kasih sayang yang tiada henti 
dan selalu terpatri dalam hati serta do‟a restunya untukku. 
2. Kakakku (Famila Feronika) dan kakak iparku (Khoirul Umam) tersayang 
yang telah menambah semangat dalam segala aktifitas. 
3. Adekku Navira yang telah memberikan semangat dan motivasi kepadaku. 
4. Retno Dwi Hastuti yang telah memberikan motivasi kepadaku. 
5. Teman-temanku Solo Scream, Safii, Yoga, Heri, Bidin, Tama, Adzani, 
Andi, Ari, Arif, Dias, Kalis, Tado, Ariza, terimakasih selalu mendo‟akan 
dan memberikan motivasi kepadaku. 
6. Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
vii 
 
ABSTRAK 
Nadip Danara (11.31.1.2.007), Maret 2018, Peran Guru Akidah Akhlak 
Dalam Memberikan Konseling Islam Pada Siswa Kelas VI MI 
Muhammadiyah Kelurahan Lorog Kecamatan Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd. 
Kata Kunci   : Peran Guru Akidah Akhlak, Konseling Islam. 
Masalah dalam penelitian ini adalahgejala-gejala penyimpangan 
perilaku yang terjadi pada diri peserta didik, seperti siswa suka bertindak 
kasar atau sadis pada temannya, kadang bicara kotor tanpa kendali, kurang 
sopan terhadap guru, tidak ikut jamaah sholat dhuha dan sholat dhuhur, dan 
tidak masuk kelas beberapa kali tanpa ijin lisan ataupun dengan surat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peran Guru Akidah Akhlak 
Dalam Memberikan Konseling Islam Pada Siswa MI Muhammadiyah Desa 
Lorog, Tawangsari Sukoharjo. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penelitian 
deskriptif. Tempat penelitian ini di MI Muhammadiyah Kelurahan Lorog, 
Tawangsari Sukoharjo.Waktu penelitian pada bulan Desember 2017 - Maret 
2018. Subjek penelitian ini adalah Guru Akidah Akhlak, Siswa kelas VI MI 
Muhammadiyah Lorog, Tawangsari. Sedangkan informan dalam penelitian 
ini adalah Kepala Sekolah, Guru mata pelajaran lain MI Muhammadiyah 
Lorog, Tawangsari. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, 
observasi dan wawancara. Keabsahan data yang digunakan teknik 
triangulasi sumber. Sesuai dengan jenis dan pendekatan yang digunakan 
maka teknik analisis data yang digunakan adalah model interaktif yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi. 
Peran Guru Akidah Akhlak dalam Memberikan Konseling Islam  
pada Siswa Kelas VI MI Muhammadiyah Kelurahan Lorog, Tawangsari, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018 adalah Sebagai pembimbing guru 
akidah akhlak membimbing siswa agar berkata santun, berbuat dan bersikap 
sesuai ajaran agama, menuntun dan mengarahkan siswa yang bermasalah, 
melakukan pemanggilan orang tua siswa yang bermasalah dan juga home 
visit. Sebagai Motivator guru Akidah Akhlak adalah memberikan nasehat, 
arahan, latihan dan pembiasaan melakukan hal-hal yang baik/positif serta 
memberi reward dan punishmen. Sebagai Komunikator guru akidah  terjalin 
komunikasi aktif antara guru dan siswa, guru menjelaskan materi, siswa 
menyimak dan bertanya kepada guru, serta guru berkomunikasi aktif dengan 
orang tua baik secara langsung maupun tidak langsung ketika ada siswa 
yang bermasalah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman yang serba modern saat ini menjadikan anak 
sebagai peserta didik mendapatkan berbagai kemudahan dalam berinteraksi 
maupun berkomunikasi, sehingga tidak jarang para peserta didik mendapatkan 
informasi yang negatif sehingga merusak akhlak dan moral siswa, sehingga 
peran guru akidah akhlak sangat penting memberikan bimbingan, motivasi 
dan komunikasi serta Konseling Islam. Guru harus mampu sebagai pendengar 
yang baik dan secara otomatis tanpa pembekalan yang khususpun guru harus 
mampu memberikan solusi yang bagi bagi anak didiknya demi pendidikan 
yang lebih baik dan bermoral. 
Secara umum pendidikan akhlak mulia sebagai perekat akhlak bangsa 
sesungguhnya dapat terwujud dengan dirinya, jika model pendidikan akhlak 
yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW. Namun dilihat dari isinya, 
pendidikan akhlak mulia sebagai perekat akhlak bangsa terkait dengan nilai-
nilai akhlak mulia yang seharusnya di lakukan oleh setiap orang sebagai suatu 
bangsa. Dalam konteks ini, pendidikan akhlak mulia sebagai perekat akhlak 
bangsa perlu di arahkan kepada praktik dan pembiasaan hidup sebagai bangsa 
yang antara lain: 1) praktik patuh dan tunduk kepada pemimpin, 2) praktik 
patuh dan tunduk kepada undang-undang dan peraturan yang ditetapkan 
pimpinan, 3) praktik melaksanakan hak dan kewajiban sebagai bangsa, 4) 
praktik membela dan mempertahankan kedaulatan dan kehormatan bangsa, 5)
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praktik memberikan pengabdian bagi kemajuan dan kemakmuran bangsa dan 
6) praktik hidup berdampingan dengan sesama sebagai suatu bangsa (Nata, 
2013: 213).  
Guru Akidah Akhlak adalah seseorang yang berwenang karena tugasya 
memberikan pelajaran materi tentang akidah dan akhlak Islam kepada murid.  
Guru meimiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di 
sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik 
untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul 
karena manusia adalah makhluk lemah, yang dalam perkembanganya 
senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir bahkan saat meninggal. 
Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam 
perkembanganya, demikian halnya peserta didik, ketika orang tua 
mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan 
terhadap guru agar anaknya dapat berkembang secara optimal (Mulyasa, 2012: 
35). Peranan guru mempunyai pengaruh yang sangat besar karena ketika guru 
sedang berkecimpung dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki 
peranan atau seperangkat figur pengajar yang menjalankan tugasnya sebagai 
pendidik, dan peranan ini sangatlah dominan untuk berkelanjutan dari masa ke 
masa. 
Peranan guru sangat menonjol adalah pada guru akidah akhlak, yang 
mana guru dapat menyisipkan bagian-bagian akhlak mulia pada saat masuk 
pada materi sebagai bentuk Konseling Islam. Guru juga harus dapat sebagai 
pendengar baik dan juga memiliki kepribadian akhlakul karimah guna 
memberikan contoh yang baik pada siswanya, hal ini sudah menjadi tugas 
guru dan juga masuk dalam syarat untuk menjadi guru akidah akhlak.  
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Pemahaman agama melalui bimbingan konseling Islam dalam 
pembelajaran akidah akhlak merupakan unsur yang sangat penting dalam 
kehidupan masayarakat, lebih lagi di era globalisasi ini, bila suatu negara 
merosot akhlaknya, maka itu adalah tanda-tanda kehancuran bangsa. Orang 
yang mempunyai harta dan kekuatan yang tinggi serta mempunyai ilmu tetapi 
tidak mempunyai akhlak yang baik, maka itu lebih bahaya dari orang yang 
bodoh tetapi memiliki anak yang baik. Berbuat kesalahan yang terstruktual 
akan memiliki dampak yang luas dibandingkan kesalahan yang dilakukan 
secara individual, oleh karena itu penyimpangan akhlak berupa penyimpangan 
prosedural yang dilakukan oleh pemimpin atau pejabat, kaum ilmuan 
termasuk orang sedang belajar (peserta didik) akan berdampak luas dan 
menjadi keprihatinan yang lebih mendalam untuk kehidupan bermasyarakat 
dan berbangsa. 
Pembinaan dan penekanan aspek moral bukan berarti menomorduakan 
aspek jasmani dan intelektual, tetapi antara pengembangan dan pembinaan 
akhlakul karimah dan aspek intelektual haruslah seimbang. Pengembangan 
intelektual adalah pengembangan pilihan kehidupan mana yang akan dipilih 
baik dan buruk, maka harus mengarahkan untuk mengajak kepada pilihan 
yang baik sesuai dengan fitrah dasar manusia adalah condong kepada 
kebaikan. Oleh karena itu untuk membentuk pribadi yang berakhlak, 
kekuasaan berakhlak, masyarakat berakhlak merupakan tugas utama ummat 
Islam, yang salah satu pengembangan dan pembinaannya ada pada dunia 
pendidikan, khususnya peran guru akidah akhlak di sekolah (Suryani, 2012: 
69).  
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Berdasarkan wawancara penulis pada tanggal 30 Januari 2018 dengan 
Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, ada beberapa 
permasalahan yang dihadapi oleh siswa disekolah. Permasalahan yang dialami 
siswa ditandai dengan gejala-gejala penyimpangan perilaku yang terjadi pada 
diri peserta didik, seperti suka bertindak kasar atau sadis pada temannya, 
kadang bicara kotor tanpa kendali, selalu cari perhatian sehingga selalu  
berbuat gaduh, kurang sopan terhadap guru, bertengkar sama teman, orang 
tuanya broken home, tidak ikut jamaah sholat dhuha dan sholat dhuhur, dan 
tidak masuk kelas beberapa kali tanpa ijin lisan ataupun dengan surat.  
Dari permasalahan yang muncul, dari pihak sekolah harus melakukan 
konseling secara aktif kepada peserta didik dan membuat program-program 
yang dibuat melalui peran guru akidah akhlak disekolah dan pihak sekolah 
juga harus bekerjasama dengan semua bagian yang ada disekolah agar dapat 
menyelesaikan permasalahan dengan efektif. Sehingga dalam hal ini guru 
akidah akhlak mempunyai peran penting dalam memberikan Konseling Islam. 
Konseling Islam di MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, Sukoharjo adalah 
sifatnya integral, karena di tingkat Sekolah Dasar tidak ada guru khusus untuk 
Bimbingan dan Konseling, sehingga kami melibatkan guru-guru yang 
berkaitan dengan perilaku siswa seperti Akidah Akhlak dan guru-guru yang 
lain untuk memberikan konseling (Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 
MI Muhammadiyah Lorog, 2018). 
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut tentang penerapan “Peran Guru Akidah Akhlak dalam Memberikan 
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konseling Islam pada siswa kelas VI MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Setelah mencermati latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perkembangan zaman yang serba modern saat ini menjadikan anak sebagai 
peserta didik mendapatkan berbagai kemudahan dalam berinteraksi 
maupun berkomunikasi, sehingga tidak jarang para peserta didik 
mendapatkan informasi yang negatif sehingga merusak akhlak dan moral 
siswa. 
2. Terdapat siswa yang suka bertindak kasar atau sadis pada temannya di MI 
Muhammadiyah Lorog, Tawangsari. 
3. Terdapat siswa kadang bicara kotor tanpa kendali di MI Muhammadiyah 
Lorog, Tawangsari. 
4. Terdapat siswa yang tidak ikut jamaah sholat dhuha dan sholat dhuhur di 
MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari. 
5. Terdapat siswa  yang tidak masuk kelas beberapa kali tanpa ijin lisan 
ataupun dengan surat di MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar tidak terjadi kesalahfahaman serta pembahasan yang melebar 
dalam memahami hasil penelitian ini, maka dalam penelitian dibatasi pada 
aspek tertentu yakni peran guru akidah akhlak dalam memberikan konseling 
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Islam pada siswa kelas VI MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana peran guru akidah 
akhlak dalam memberikan konseling Islam pada siswa kelas VI MI 
Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis mengadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peran guru akidah akhlak dalam memberikan konseling Islam pada siswa 
kelas VI MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, Sukoharjo Tahun Ajaran 
2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam suatu penelitian pastilah ada tujuan yang manfaatnya tersebut 
mempunyai beberapa pengaruh pada masyarakat maupun bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan. Manfaat yang diperoleh dengan adanya penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan, 
khususnya terkait dengan peran guru akidah akhlak dalam memberikan 
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Konseling Islam, sehingga proses kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 
bermanfaat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai karya ilmiah penelitian ini diharapkan dapat 
diimplementasikan bagi  lembaga pendidikan dalam menerapkan 
pendidikan akidah akhlak sebagai bentuk Konseling Islam pada siswa. 
b. Meningkatkan peran guru akidah akhlak dalam memberikan Konseling 
Islam pada siswa. 
c. Sebagai acuan dalam pratik pelaksanaan Konseling Islam pada siswa 
yang dilakukan oleh guru melalui penanaman pendidikan akidah 
akhlak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Guru 
a. Pengertian Guru 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak diusia dini, jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Depdiknas, 2010: 3). 
Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya 
untuk mengajar dan mendidik siswa, sementara pengahargaan dari 
material, misalnya, sangat jauh dari harapan. Gaji seorang guru 
rasanya terlalu jauh untuk mencapai kesejahteraan hidup layak 
sebagaimana profesi lainnya. Hal itulah, tampaknya yang menjadi 
salah satu alasan mengapa guru disebut sebagai pahlawan tanpa jasa 
(Naim, 2011: 1). Guru adalah seorang pendidik sebagai insan yang 
mulia dan berjasa kerana mereka yang bertanggungjawab mendidik 
manusia bagi melahirkan generasi Muslim yang beriman dan beramal 
soleh serta sanggup melaksanakan tugas terhadap diri, keluarga, 
masyarakat dan negara. Guru dalam sejarah hidupnya sentiasa 
menghargai kejayaan anak didiknya serta sanggup bekorban dan 
melakukan apa sahaja untuk manfaat dan kesejahteraan orang lain, 
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sehingga Allah mengangkat derajat guru sebagaimana firman Allah 
dalam Surat Al Mujadalah ayat 11 sebagai berikut: 
                                                                                     
 “Allah  meninggikan drajat orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan agama (dari kalangan 
kamu) beberapa darjat” (Qs. Al-Mujadalah ayat 11) 
 
Ayat diatas menerangkan tentang perintah untuk memberi 
kelapangan dalam segala hal kepada orang lain. Ayat ini juga tidak 
menyebut secara tegas bahwa Allah SWT akan meninggikan drajat 
orang yang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki 
drajat-drajat yakni yang lebih tinggi dari sekedar beriman, tidak 
disebutkan kata meninggikan itu sebagai isyarat bahwa 
sebenarnyailmu yang dimiliki itulah yang berperan besar dalam 
ketinggian drajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor luar ilmu 
itu. Yang dimaksud dengan diberi pengetahuan adalah mereka yang 
beriman menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. Sedangkan Ilmu 
yang dimaksud diatas bukan hanya ilmu agama, tetapi ilmu apapun 
yang bermanfaat. (Tafsir Al-Misbah, 2002:79-80) 
Guru atau pendidik dalam konteks Islam sering di sebut dengan 
murabbi, mu’allim, dan mu’addib, yang pada dasarnya mempunyai 
makna yang berbeda sesuai dengan konteks kalimat, walaupun dalam 
situasi tertentu mempunyai kesamaan makna. Kata murabbi berasal 
dari kata rabba, yurabbi, kata mu’allim berasal dari kata „allama, 
yu’allimu sedangkan kata muaddib berasal dari adabba, yuaddibu 
sebagaimana sebuah ungkapan: “Allah mendidikku, maka Ia 
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memberikan kepadaku sebaik-baik pendidikan”. Muhammad 
Muntahibun Nafis menyebutkan sebagaimana dijelaskan oleh al-Aziz 
bahwa pendidik adalah orang yang bertanggung jawab dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai agama dan berupaya menciptakan 
individu yang memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi yang sempurna. 
Pendidik dalam pendidikan Islam pada hakikatnya adalah orang-orang 
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 
mengupayakan seluruh potensi dan kecenderungan yang ada pada 
peserta didik, baik yang mencakup rana afektif, kognitif, maupun 
psikomotorik (Nafis, 2012: 84). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru 
bukanlah seseorang yang hanya bertindak mengajar di sembarang 
tempat, tetapi ditempat-tempat khusus dan juga guru berkewajiban 
mendidik peserta didik dengan mengabdikan dirinya untuk cita-cita 
mulia, yaitu mencapai tujuan pendidikan universal, sehingga 
fungsi/peranan guru menjadi sangat berat. 
b. Peran Guru 
Peran guru yang di maksud di sini adalah berkaitan dengan 
peran guru dalam proses pembelajaran. Guru merupakan faktor 
penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada umumnya, 
karena guru memegang peranan dalam proses pembelajaran, di mana 
proses pembelajaran merupakan inti dari proses secara keseluruhan. 
Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan Abu Hurairah bahwasanya 
rasul Allah bersabda: 
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 ِم َُول َناَك ىًدُى َلَِإ اَعَد ْنَم نِم َكِلذ ُصُق ْ ن َي َلَ ُوَعَِبت ْنَم ِروُجأ ُلْثِم رجلأا َن
)ةريرى وبأ هاور( اًئْيَش ْمِِىرْوُجأ 
“Barang siapa membimbing atau mengajar orang kearah jalan 
petunjuk, maka baginya pahala sejumlah pahala orang yang 
mengikutinya, dengan tidak mengurangi sedikit pun dari pahala 
mereka” (HR. Abu Hurairah dalam  Masrap Suhaimi, No. 666).  
 
Hadits diatas menjelaskan tentang keutamaan ilmu dan pengaruh 
serta dampaknya yang baik. Maksud dari hadits tersebut yaitu dengan 
mengajarkan ilmu kepada manusia, karena da‟i adalah penyeru dan 
petunjuk adalah orang yang mengajarkan kepada manusia dan 
menjelaskan serta membimbing mereka kepada yang Haq, maka dia 
mendapat pahala seperti orang yang mengikutinya. (Kitab Riyadhus 
Shalihin, 424) 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, di 
mana dalam proses tersebut terkandung multiperan guru (Rusman, 
2012: 58). Peranan guru meliputi sebagai berikut:  
1) Guru sebagai Pembimbing  
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan 
(journey) yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 
bertanggung jawab atas kelancaran pembelajaran itu. Dalam hal 
ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga 
perjalanan mental, emosional, kretifitas, moral dan spiritual yang 
lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus 
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merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, 
menetapkan jalan yang harus di tempuh, menggunakan petunjuk 
perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan peserta didik. Semua itu di lakukan berdasarkan 
kerjasama yang baik dengan peserta didik, tetapi guru memberikan 
pengaruh utama dalam setiap aspek perjalanan.  
Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan 
tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan dan 
dilaksanakannya. Istilah perjalanan merupakan suatu proses 
belajar, baik dalam kelas maupun di laur kelas yang mencakup 
seluruh kehidupan (Mulyasa, 2012: 40). 
 Analogi dari perjalanan itu sendiri merupakan 
pengembangan setiap aspek yang terlibat dalam proses 
pembelajaran. Setiap perjalanan tertentu mempunyai tujuan, 
kecuali orang yang berjalan secara kebetulan. Keinginan, 
kebutuhan dan bahkan naluri manusia menuntut adanya suatu 
tujuan, suatu rencana di buat perjalanan di laksanakan dan dari 
waktu ke waktu terdapatlah saat berhenti untuk melihat ke 
belakang serta mengukur sifat, arti, dan efektivitas perjalanan 
sampai berhenti tadi.  
Berdasarkan ilustrasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebagai pembimbing perjalanan, guru memerlukan kompetensi 
yang tinggi untuk melaksanakan empat hal berikut: Pertama, guru 
harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang 
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hendak di capai. Tugas guru adalah menetapkan apa yang telah di 
miliki oleh peserta didik sehubungan dengan latar belakang 
kemampuannya, serta kompoetensi apa yang mereka perlukan 
untuk di pelajari dalam mencapai tujuan. Untuk merumuskan 
tujuan, guru perlu melihat dan memahami seluruh aspek 
perjalanan. Sebagai contoh kulitas hidup seseorang sangat 
bergantung pada kemampuan membaca dan menyatakan pikiran-
pikirannya. 
Kedua, guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik 
melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, 
tetapi mereka harus terlibat secara psikologis (Mulyasa, 2012: 42). 
Dengan kata lain, peserta didik harus di bimbing untuk 
mendapatkan pengalaman, dan membentuk kompetensi yang akan 
mengantar mereka mencapau tujuan. Dalam setiap hal peserta didik 
harus belajar, untuk itu mereka harus memiliki pengalaman dan 
kompetensi yang dapat menimbulkan kegiatan belajar.  
Ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar. Hal ini 
mungkin merupakan tugas yang paling sukar tetapi penting, 
karenanya guru harus memeberikan kehidupan dan arti terhadap 
kegiatan belajar. Bisa pembelajaran direncanakan dengan baik, di 
laksanakan secara tuntas dan rinci, tetapi kurang relevan, kurang 
hidup, kurang bermakna, kurang menantang rasa ingin tahu, dan 
kurang imaginatif.  
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Keempat, guru harus melaksanakan penilaiaan. Dalam hal 
ini di harapkan guru dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berikut: Bagaimana keadaan peserta didik dalam pembelajaran? 
Bagaimana peserta didik membentuk kompetensi? Bagaimana 
peserta didik mencapai tujuan? Apa yang bisa di lakukan di masa 
mendatang agar pembejaran menjadi sebuah perjalanan yang lebih 
keberhasilan sehingga mereka dapat mengarahkan dirinya 
(selfdirecting)? Seluruh aspek pertanyaan tersebut merupakan 
kegiatan penilaian yang harus di lakukan guru terhadap kegiatan 
pembelajaran, yang hasilnya sangat bermanfaat terutama untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran (Mulyasa, 2012: 43).  
Manusia sumber, yaitu ketika pendidik dapat memberikan 
informasi yang di butuhkan peserta didik, baik berupa pengetahuan 
(kognitif), ketrampilan (afektif) maupun sikap (psikomotorik) 
(Nafis, 2012: 94). Selain itu peran guru sebagai pembimbing 
mendidik harus mampu membimbing anak didik manusia dewasa 
susila yang cakap (Yasin, 2013: 82). Selain itu juga memberikan 
bimbingan terhadap peserta didik dalam berinteraksi belajar 
mengajar, agar siswa tersebut mampu belajar dengan lancar dan 
berhasil secara efektif dan efisien (Nafis, 2012: 93). Menurut 
Soetjipto, 2011: 107) peranan guru dalam pelaksanaan bimbingan 
di sekolah dapat di bedakan menjadi dua: (1) tugas dalam layanan 
bimbingan dalam kelas dan (2) luar kelas.  
a) Tugas guru dalam layanan bimbingan di kelas  
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Guru mempunyai gambaran jelas tentang tugas-tugas 
yang harus di lakukannya dalam kegiatan bimbingan. Kejelasan 
tugas ini dapat memotivasi guru untuk berperan secara aktif 
dalam kegiatan bimbingan dan mereka merasa ikut 
bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan itu. Sehubungan 
dengan itu Rochman Natawidjaja dan Moh. Surya menyatakan:' 
 “Fungsi bimbingan dalam proses mengajar itu merupakan 
salah satu komponen guru yang terpadu dalam keseluruhan 
pribadinya. Perwujudan kompetensi ini tampak dalam 
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan karakteristik 
siswa dan suasana belajarnya”.  
 
Perilaku guru dapat mempengaruhi perilaku belajar, 
misalnya guru yang bersifat otoriter akan menimbulkan suasana 
tegang, hubungan siswa menjadi kaku, keterbukaan siswa 
untuk mengemukakan kesulitan-kesulitan sehubungan denagan 
perjalanan menjadi terbatas, dan sebagainya. Oleh karena itu, 
guru harus dapat menerapkan fungsi bimbingan dalam kegiatan 
belajar-mengajar. Sehubungan dengan itu Rochman 
Natawidjaja dan Moh. Surya mengemukakan beberapa hal 
yang harus di perhatikan guru dalam proses belajar-mengajar 
sesuai dengan fungsinya sebagai guru dan pembimbing, yaitu:  
(1) Perlakuan terhadap siswa di dasarkan atas keyakinan 
bahwa sebagai individu, siswa memiliki potensi untuk 
berkembang dan maju serta mampu mengarahkan dirinya 
sendiri untuk mandiri.  
(2) Sikap yang positif dan wajar terhadap siswa 
(3) Penghargaan terhadap martabak siswa secara hangat, 
raman, rendah hati dan menyenangkan.  
(4) Pemahaman terhadap siswa secara empirik. 
(5) Penghargaan terhadap martabat siswa sebagai individu. 
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(6) Penamplan diri secara asli (genuine) tidak berpura-pura di 
depan siswa. 
(7) Kekonkretan dalam menyatakan diri. 
(8) Penerimaan siswa secara apa adanya. 
(9) Perlakuan terhadap secara permissive. 
(10) Kepekaan terhadap perasaan yang dai nyatakan oleh siswa 
dan membantu siswa untuk menyadari perasaannya itu. 
(11) Kesadaran bahwa tujuan mengajar bukan sebatas pada 
penguasaannya siswa terhadap bahan pengajaran saja, 
melainkan menyangkut pengembangan siswa menjadi 
individu yang lebih dewasa. 
(12) Penyesuaian diri terhadap keadaan yang khusus (Soetjipto, 
2011: 107).  
 
Dengan mengetahui hal-hal yang perlu dipertimbangkan 
yang mampu mempengaruhi kegiatan mengajar agar dapat 
menjadi efektif tersebut maka guru akan tahu langkah-langkah 
apa yang harus dilakukan. Guru dapat merencanakan 
pembelajaran dengan cermat agar kemudian dapat diterapkan 
atau dilaksanakan dengan baik dan tepat sehingga pembelajaran 
atau kegiatan mengajar yang dilakukan menjadi efektif dan 
efisien. Kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung lancar 
dan tujuan pembelajaran dapat dengan mudah dicapai dan 
terlampaui. Bukan hanya itu, guru juga akan mampu 
berkembang terutama dalam rangka meningkatkan kemampuan 
mengajar dimana jika guru mampu mampu meningkatkan 
kemampuan mengajar, maka proses belajar mengajar yang 
dilakukan akan semakin efektif yang tentu akan memberikan 
dampak baik bagi terutama bagi guru dan siswa. 
b) Tugas guru dalam operasional bimbingan di luar kelas  
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Tugas guru dalam layanan bimbingan tidak terbatas 
dalam kegiatan proses belajar-mengajar atau dalam kelas saja, 
tetapi juga kegiatan-kegiatan bimbingan di luar kelas. Menurut 
(Soetjipto, 2011: 109) tugas-tugas bimbingan itu antara lain:  
(1) Memberikan pengajaran perbaikan (remedical teaching). 
(2) Memberikan pengayaan dan pengembangan bakat siswa. 
(3) Melakukan kunjungan rumah (home visit). 
(4) Menyelenggarkan kelompok belajar, yang bermanfaat 
untuk membiasakan anak untuk bergaul dengan 
temantemannya bagaimana mengemukakan pendapatnya 
dan menerima pendapat dari teman lain, merealisasikan 
tujuan pendidikan dan pengajaran melalui belajar secara 
kelompok, mengatasi kesulitan-kesulitan, terutama dalam 
hal pelajaran secara bersama-sama, belajar hidup bersama 
agar nantinya tidak canggung di dalam masyarakat yang 
lebih luas dan memupuk rasa kegotongroyongan (Soetjipto, 
2011: 109). 
Guru berusaha membimbing siswa agar dapat 
menemukan berbagai potensi yang dimilikinya, membimbing 
siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan tugas-tugas 
perkembangan mereka, sehingga dengan ketercapaian itu ia 
dapat tumbuh dan berkembang sebagai individu yang mandiri 
dan produktif.   
2) Guru Sebagai Motivator  
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Motivasi dapat didefinisikan dengan segala sesuatu yang 
menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan. Menurut M. Utsman Najati 
(2012: 65) motovasi adalah kekuatan penggerak yang 
membangkitkan tingkah laku serta mengarahkannya menuju tujuan 
tertentu. Motivasi memiliki tiga komponen penting, yaitu:  
a) Menggerakkan. Dalam hal ini motivasi menimbulkan kekuatan 
pada individu, membawa seseorang untuk bertindak dengan 
cara tertentu. Misalnya kekuatan dalam hal ingatan, 
responrespon efektif, dan kecenderungan mendapat 
kesenangan.  
b) Mengarahkan. Berarti motivasi mengarahkan tingkah laku. 
Dengan demikian ia menyediakan suatu orientasi tujuan. 
Tingkah laku individu di arahkan terhadap sesuatu.  
c) Menopang. Artinya, motivasi di gunakan untuk menjaga dan 
monopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus intensitas 
dan arah dorongan-dorongan dan kekuatan-kekuatan individu 
(Utsman, 2012: 65). 
Kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu disebut 
motivasi, yaitu menunjukkan suatu kondisi dalam diri individu 
tersebut melakukan kegiatan mencapai suatu tujuan. Sebagai 
contoh kebutuhan akan makan mendorong seseorang bekerja keras 
bercocok tanam, menangkap ikan atau melakukan pekerjaan-
pekerjaan lain untuk mendapatkan makanan atau uang pembeli 
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makanan. Kebutuhan akan pengakuan sosial mendorong seseorang 
untuk melakukan berbagai upaya kegiatan sosial atau mendapatkan 
posisi di masyarakat (Syaodih, 2012: 60).  
Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan murid kepada 
pengalaman-pengalaman yang menungkinkan mereka dapat 
belajar. Sebagai proses, motivasi mempunyai fungsi antara lain: 1) 
Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat 
dan siaga. 2) Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu 
yang berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar. 3) Membantu 
memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil jangka 
panjang.  
Oleh karena itu anak menunjukkan problem individu sendiri-
sendiri, mau tak mau guru harus mengembangkan pemahamannya 
tentang motif dan teknis motivasi. Memotivasi murid untuk belajar, 
bukanlah hal yang mudah, memerlukan kesabaran, pemahaman dan 
ketulusan hati. Kesukaran-kesukaran yang sering di hadapi guru 
dalam memotivasi murid adalah: 1) Kenyataan bahwa guru-guru 
belum memahami sepenuhnya akan motif. 2) Motif itu sendiri 
bersifat perseorangan. Kenyataan menunjukkan bahwa dua orang 
atau lebih melakukan kegiatan yang sama dengan motif yang 
berbeda sekali bahkan bertentangan bila ditinjau dari nilainya. 3) 
Tidak ada alat, motode atau teknik tertentu yang dapat memotivasi 
semua murid dengan cara yang sama atau dengan hasil yang sama.  
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Motivasi dapat di bagi atas dua jenis yaitu motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstrinsik. Pada motivasi intrinsik anak belajar karena 
belakar itu sendiri cukup bermakna bagainya. Tujuan yang ingin 
dicapai terletak dalam perbuatan belajar itu sendiri (menambah 
pengetahuan, ketrampilan dan sebagainya). Pada motivasi 
ekstrinsik anak belajar bukan karena belajar itu baginya, melainkan 
mengaharapkan sesuatu di balik kegiatan belajar misalnya nilai 
yang baik, hadiah, penghargaan dan menghindari hukuman atau 
celaan. Tujuan yang ingin di capai terletak diluar perbuatan belajar 
itu. Contoh: anak mempelajari sembahyang karena ingin tahu dan 
terampil melaksanakannya (motivasi intrinsik). Sebaliknya kalau ia 
mempelajari karena ingin dipuji atau takut akan dimarahi, maka 
dalam hal ini berlaku motivasi intrinsik (Darajat, 2010: 141). 
Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa 
mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu 
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Untuk memperoleh hasil 
belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan 
motivasi belajar siswa, sehingga terbentuk perilaku belajar siswa 
yang efektif.  
3) Guru Sebagai Komunikator  
Peran guru dalam kegiatan ini menyangkut proses 
penyampaian informasi baik kepada dirinya sendiri, kepada anak 
didik, kepada atasan, kepada orang tua murid dan kepada 
masyarakat pada umumnya. Komunikasi pada diri sendiri 
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menyangkut upaya ingtropeksi (koreksi diri) agar setiap langkah 
dan geraknya tidak menyalahi kode etik guru, baik sebagai 
pendidik maupun sebagai pengajar.  
Komunikasi kepada anak didik merupakan peran yang sangat 
strategis, karena sepandai apapun seseorang manakala dia tidak 
mampu berkomunikasi dengan baik pada anak didiknya maka 
proses belajar mengajar akan kurang optimal. Komunikasi yang 
edukatif pada anak didik akan mampu menciptakan hubungan yang 
harmonis (Rusman, 2012: 61). 
Komunikasi materi pelajaran tidak terbatas di dalam kelas 
semata tetapi dirancang untuk luar kelas, berupa tugas yang 
terkontrol dan terukur, baik materi teoritis dan praktis, sehingga 
materi pelajaran yang disajikan lebih komunikatif. Di dalam kelas 
guru menjelaskan, siswa bertanya, menyimak, sebaliknya guru 
mendapatkan informasi dari para siswanya, dan menjawab 
pertanyaan siswa serta mencari solusi bersama-sama, kedua belah 
pihak (komunikator-komunikan) aktif, dan peran yang lebih 
dominan terletak pada siswa atau siswa yang lebih aktif. Pada akhir 
dari penyajian materi, guru melakukan evaluasi untuk mengukur 
kemampuan siswa terhadap materi yang telah dikomunikasikan. 
Komunikasi pembelajaran dapat dilakukan dalam komunikasi 
interpersonal dan kelompok kecil. Komunikasi interpersonal 
dilakukan secara berhadapan muka (face to face), tidak terdapat 
kesatuan pendapat para ahli tentang itu, yang berprinsip adanya 
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interaksi, komunikator dan komunikan dapat berpartisipasi, dapat 
melihat, mendengar, tertawa satu sama lain, maka di sini pesan 
non-verbal berupa perilaku mempunyai pengaruh yang amat 
penting, dan secara langsung dapat memberi umpan baik sengaja 
ataupun tidak sengaja. Isi komunikasi bersifat spontan; interupsi 
dapat dilakukan setaip saat. Jadi pesan dari materi pelajaran yang 
telah di rancang sedemikian rupa mendapat pengayaan secara tidak 
sengaja dari sifat komunikasi interpersonal, dan proses 
pembelajaran lebih rilek, nyaman dan menyenangkan. 
2. Guru Akidah Akhlak  
a. Pengertian Guru Akidah Akhlak 
        Guru Akidah Akhlak adalah tenaga pendidik yang diangkat 
dengan tugas khusus mendidik dan mengajar tentang akidah dan 
akhlak yang merupakan bagian dari mata pelajaran pendidikan agama 
Islam. Guru Akidah akhlak adalah guru yang mengajar salah satu 
pelajaran agama dimana tugas guru disini mewujudkan peserta didk 
secara Islami da an dalam pelajaran akidah akhlak itu sendiri 
membahas tentang tingkah laku dan keyakinan iman (Mansur, 2011: 
289). 
Dilingkungan sekolah seorang guru Agama Islam terutama 
guru akidah akhlak memiliki peran cukup besar untuk menanamkan 
nilai-nilai Islami kedalam diri peserta didik. Hal ini bertujuan agar 
terbentuk perilaku atau karakter yang dapat dijadikan pegangan bagi 
peserta didik. Hal ini bertujuan agar terbentuk perilaku atau karakter 
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yang dapat dijadikan pegangan bagi peserta didik dalam menghadapi 
pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan luar. Sehingga 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru akidah akhlak sangat 
mempengaruhi perubahan perilaku siswa (Muhaimin, 2014: 39).  
Jadi guru akidah akhlak merupakan orang yang melakukan 
kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan secara sadar terhadap 
peserta didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran (menjadi muslim 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara).  
Dalam proses belajar mengajar guru harus bisa memposisikan 
sesuai degan status serta dengan profesinya. Hal ini dapat disesuaikan 
dan menerapkan dirinya sebagai seorang pendidik, seseorang dikatakan 
sebagai seorang guru tidak cukup tahu sesuatu materi yang akan 
diajarkan, tetapi pertama kali ia harus merupakan seseorang yang 
memiliki kepribadian guru dengan segala ciri tingkat kedewasaanya. 
Dengan kata lain bahwa untuk menjadi pendidik atau guru, seseorang 
harus berpribadi, mendidik berarti mentransfer nilai-nilai pada peserta 
didik. Nilai-nilai tersebut harus diwujudkan dalam tingkah laku sehari-
hari. Oleh karena itu pribadi guru itu sendiri merupakan perwujudan 
dan nilai-nilai yang akan ditransfer, maka guru harus bisa 
memfungsikan sebagai seorang pendidik ia bukan saja membawa ilmu 
pengetahuan akan tetapi juga menjadi contoh seorang pribadi manusia.  
Pelaksanaan proses belajar mengajar (BPM) menuntut adanya 
berbagai peran untuk senantiasa aktif dan aktivitas interaksi belajar 
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mengajar dengan siswanya. Peran guru dipandang strategis dalam usaha 
mencapai keberhasilan proses belajar mengajar apabila guru mau 
menempatkan dan menjadikan posisi tersebut sebagai pekerjaan 
profesional. Dengan demikian, guru akan disanjung, diagungkan dan 
dikagumi, karena peranya yang sangat penting diarahkan kearah yang 
dinamis yaitu menjadi pola relasi antara guru dan lingkungannya, 
terutama siswanya. 
Guru akidah akhlak adalah guru yang mengajar salah satu 
pelajaran agama dimana tugas guru disini mewujudkan peserta didik 
secara Islami. Dan dalam pelajaran akidah akhlak itu sendiri membahas 
tentang tingkah laku dan keyakinan iman. Dilingkungan sekolah 
seorang guru agama Islam terutama guru akidah akhlak memiliki peran 
cukup besar untuk menanamkan nilai-nilai Islami kedalam diri peserta 
didik. Hal ini bertujuan agar terbentuk prilaku atau karakter yang dapat 
dijadikan pegangan bagi peserta didik. Hal ini bertujuan agar terbentuk 
perilaku atau karakter yang dapat dijadikan pegangan dari lingkungan 
luar. Sehingga pembelajaran yang dilakukan oleh guru akidah akhlak 
sangat mempengaruhi perubahan perilaku siswa.  
Akidah akhlak di Madrasah adalah salah satu mata pelajaran PAI 
yang merupakan peningkatan akidah dan akhlak yang telah dipelajari 
oleh peserta didik. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara 
mempelajari tentang rukun iman mulai dari iman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, 
sampai iman kepada Qada‟ dan Qadar yang dibuktikan dengan dalil-
 
 
25 
 
dalil naqli dan aqli, serta pemahaman dan penghayatan terhadap asmaul 
husna dengan menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku seseorang 
dalam realitas kehidupan individu dan sosial serta pengalaman akhlak 
terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara substansial mata pelajaran akidah akhlak memiliki kontribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari 
dan mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk 
melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Tugas Dan Tanggung Jawab Guru Akidah Akhlak  
Guru akidah akhlak adalah guru yang mengajar salah satu 
pelajaran agama dimana tugas guru disini mewujudkan peserta didik 
secara islami. Dan dalam pelajaran akidah akhlak ini sendiri membahas 
tentang tingkah laku dan keyakinan iman. 
Dilingkungan sekolah terutama guru akidah akhlak memiliki 
peran cukup besar untuk menanamkan nilai-nilai islami kedalam diri 
peserta didik. Hal ini bertujuan agar terbentuk perilaku dan karakter 
yang dapat dijadikan pegangan bagi peserta didik. Hal ini bertujuan 
agar terbentuk perilaku dan karakter yang dapat dijadikan pegangan 
dari lingkungan luar. Sehingga pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
akidah akhlak sangat mempengaruhi perubahan perilaku siswa. 
Pendidikan Islam sebagai orang yang bertujuan untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat, maka pendidikan Islam lebih 
bertanggung jawab terhadap pembentukan kepribadian yang baik yang 
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mencerminkan nilai-nilai Islami pada umatnya. Oleh karena itu guru 
sebagai orang yang bertugas menyampaikan ilmu pengetahuan 
sekaligus membimbing muridnya serta berkepribadian yang baik. 
Orang yang berilmu pengetahuan dan mengajarkannya kepada orang 
lain akan mendapat kedudukan disisi Allah SWT, serta akan mendapat 
tempat yang istimewa ditengah-tengah masyarakat. 
Selain itu sikap positif bagi seorang guru tidak kalah pentingnya 
dalam menentukan keberhasilan belajar mengajar tersebut. Hal ini di 
kemukakan oleh Dirjen Bimbaga Islam (2003: 32-33) bahwa guru 
harus “Mampu memancarkan rasa keimanan dan ketaqwaan terhadap 
Tuhan Ynag Maha Esa dalam perilaku dan prestasi keunggulan 
pribadi dalam masyarakat dengan ciri-ciri berakhlak mulia, maju dan 
mandiri, menyadari hidup dengan jelas untuk mengabdi dengan ikhlas 
sabar dan penuh penyerahan diri hanya dengan Tuhan Yang Maha 
Esa”. 
Dari pendapat di atas, bahwa dalam mengajar seorang guru harus 
bersikap positif dan ikhlas memberikan bimbingan terhadap muridnya, 
sebab dengan jiwa yang ikhlas ilmu yang diberikan akan mudah di 
terima dan akan membentuk perilaku siswa. Oleh sebab itu seorang 
guru wajib memberikan suri tauladan dan senantiasa mencurahkan 
perhatiannya kepada tingkat keberhasilan muridnya baik dari segi 
aspek pengetahuan, sikap dan perilaku serta ketrampilan beribadah 
untuk mewujudkan anak didik yang berkepribadian utama.   
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3. Konseling Islam 
a. Pengertian Konseling Islam 
Istilah konseling berasal dari kata “counseling” adalah kata dalam 
bentuk mashdar dari “to counsel” secara etimologis berarti “to give 
advice” atau memberikan saran dan nasehat (Walgito, 2010: 10). 
Konseling adalah hubungan timbal balik di antara dua orang individu, 
dimana yang seorang (konselor) berusaha membantu yang lain (klien) 
untuk mencapai atau mewujudkan pemahaman tentang dirinya sendiri 
dalam kaitannya dengan masalah atau kesulitan yang di hadapinya pada 
saat ini dan pada waktu mendatang (Sukardi, 2008: 168). 
Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap 
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup didunia dan akhirat 
( Faqih, 2011: 4 ).  
b. Fungsi Konseling Islam 
Dilihat dari beragamnya keadaan klien yang membutuhkan 
bantuan konseling Islam, maka fungsi kegiatan ini bagi klien dapat 
dibagi menjadi empat tingkat. 
1) Fungsi Pemahaman 
Pemahaman tentang klien merupakan tolak upaya pemberian 
bantuan terhadap klien. Sebelum seorang konselor atau pihak-
pihak lain dapat memberikan layanan tetentu kepada klien, maka 
mereka terlebih dahulu memahami individu yang akan dibantu 
dulu. Pemahaman tersebut tidak hanya sekedar mengenal diri klien 
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melainkan lebih jauh lagi, yaitu pemahaman yang menyangkut 
latar belakang pribadi klien, kekuatan, kelemahannya, serta kondisi 
lingkungannya. Fungsi pemahaman itu meliputi : 
(i) Pemahaman tentang lingkungan peserta didik, termasuk 
didalamnya lingkungan keluarga dan sekolah terutama oleh 
peserta didik sendiri, orang tua, guru pada umumnya dan guru 
pembimbing. 
(ii) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (termasuk 
didalamnya informasi pendidikan, informasi jabatan/pekerjaan 
dan informasi sosial dan budaya). (Prayitno, 2009:197) 
2). Konseling sebagai langkah kuratif atau korektif. 
Konseling dalam fungsi ini sifatnya  memberi bantuan 
kepada individu klien memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 
Dalam hal ini informasi perlu disebarkan kepada masyarakat luas 
bahwa konselor A atau bahwa lembaga Klinik Konsultasi Agama 
tertentu dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat yang 
membutuhkan untuk konseling agama. Diinformasikan bahwa 
konseling agama dapat membantu memecahkan masalah kejiwaan 
yang dihadapi orang. Informasi  ini dapat disebar luaskan melalui 
media komunikasi, atau melalui masjid, majlis taklim dan 
sebagainya. 
3).  Konseling sebagai langkah pemeliharaan (preservatif). 
Konseling ini membantu klien yang sudah sembuh agar tetap 
sehat, tidak mengalami problem yang pernah dihadapi. Kegiatan ini 
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dapat dilakukan dengan membentuk semacam club yang 
anggautanya para klien atau ex klien dengan menawarkan program-
program yang terjadwal, misalnya ceramah-ceramah keagamaan atau 
keilmuan, program aksi sosial untuk kelompok masyarakat tak 
mampu, misalnya secara aktif menghimpun dana bagi pasien tak 
mampu di rumah sakit, panti asuhan atau panti jompo, atau 
menawarkan program produktif berupa penghimpunan dana bagi 
beasiswa mahasiswa berprestasi tapi tak mampu, atau menawarkan 
program wisata ziarah.  
4).  Fungsi pengembangan (developmental).  
Konseling dalam fungsi ini adalah membantu klien yang sudah 
sembuh agar dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya pada 
kegiatan yang lebih baik. Kegiatan konseling dalam fungsi ini dapat 
dilakukan dengan mendirikan semacam club, dengan penekanan 
pada program yang terarah, yang melibatkan anggota, baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan, maupun pengembangan. Klien yang 
sudah sehat dapat diajak untuk menjadi pengurus dari lembaga-
lembaga yang melaksanakan kegiatan sosial, pendidikan dan 
keagamaan. Dengan aktif sebagai pengurus maka ia bukan hanya 
menyembuhkan diri sendiri tetapi bahkan menyembuhkan orang lain 
yang belum sembuh (Musnamar, 2012: 57). 
c. Peran Guru Konseling Islam  
Peran guru Konseling Islam adalah mengubah tingkah laku anak 
yang tadinya kurang atau tidak berkualitas menjadi yang lebih 
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berkualitas. Dalam praktik pendidikan dikenal berbagai macam gaya 
praktik mendidik tingkah laku yang dihasilkan pada anak-anak juga 
akan bermacam-macam. Dengan kata lain, setiap gaya praktik mendidik 
yang dilakukan oleh guru kepada anak-anak akan memiliki dampak 
sendiri-sendiri tergantung dari karaker anak dan gaya praktik mendidik 
guru. 
Cara mendidik anak agar berdampak positif terhadap anak salah 
satunya dengan karakter keagamaan. Karakter keagamaan ini dicapai 
dengan menumbuhkan pemahaman nilai-nilai kebenaran (tauhid), 
pembiasaan beribadah (sholat, doa, dzikir, membaca dan hafalan Al-
Quran serta hadis), menumbuhkan akhlakul karimah. Selain itu anak 
diharapkan senang berbuat baik dan bermanfaat untuk orang lain dan 
lingkungannya serta tidak suka merusak dan mengganggu orang lain 
(Prawira, 2013: 213). Mendidik anak dengan target-target seperti itu 
diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dalam diri anak dan 
kesadaran anak untuk selalu berbuat baik terhadap sesama dan terhadap 
lingkungannya dimana anak tinggal. Dengan karakter keagamaan inilah 
anak diharapkan bisa mengaplikasikan dalam perilaku yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari 
Wijaya Sanjaya (2006) menyebutkan salah satu peran yang 
dijalan kan oleh guru yaitu sebagai pembimbing dan untuk menjadi 
pembimbing baik, guru harus memiliki pemahaman tentang anak yang 
sedang dibimbingnya. Sementara itu, berkenaan peran guru mata 
pelajaran dalam bimbingan dan konseling. Sedang menurut Abin 
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Syamsuddin (2003) menyebutkan bahwaa guru sebagai pembimbing 
dituntut untuk mampu megidentifikasi siswayang diduga siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar, melakukan diagnose, 
prognosa(akan timbulnya penyakit). 
Menurut Prayito dan Erman (1999) guru bimbingan konseling 
dituntut untuk memberikan bimbingan yang optimal kepada siswa agar 
siswa yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 
sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan siswa dan sarana 
yang ada dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey) 
yang berdasarkan pada pengetahuandan pengalamannya bertanggung 
jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan 
tidak hanya menyangkut fisik, tetapi juga perjalanan mental, emosional, 
kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam dankompleks.Sebagai 
pembimbing, guruharus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan 
waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, 
menggunakan petunjuk perjalanan serta menilai kelancarannya sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Mulyasa,2008:40-41) 
Dari beberapa pendapat diatas maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa peran guru konseling Islam adalah fungsi seorang pengajar atau 
pendidik yang memegang tanggung jawab memberikan bantuan pada 
siswa untukmengembangkan potensi dirinya secara optimal agar 
individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
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4. Tujuan Konseling Islam 
Adapun Menurut Aunur Rahim Faqih (2011: 35), tujuan dari 
Bimbingan Konseling Islam adalah:  
a. Tujuan Umum untuk membantu individu mewujudkan dirinya menjadi 
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.  
b. Tujuan Khusus  
(1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah  
(2) Membantu individu dalam menghadapi masalah yang dialaminya. 
(3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang baik atau lebih baik, agar tetap baik sehingga tidak 
akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain (Faqih, 
2011: 35). 
Tujuan bimbingan dan konseling khususnya di sekolah adalah agar 
peserta didik dapat menemukan dirinya, mengenal dirinya dan mampu 
merencanakan masa depan agar tercapai perkembangan yang optimal pada 
individu yang dibimbing (Hallen A,2007). Dengan kata lain agar individu 
(siswa) dapat mengembangkan dirinya secara optimal sesuai potensi atau 
kapasitas yang dimiliki dan supaya individu dapat berkembang sesuai 
lingkungan (Tohiri,2007:35). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan dan 
konseling adalah membantu siswa untuk lebih mengenal dirinya dan 
mencapai perkembangan secara optimal sesuai potensi yang dimilikinya 
agar mampu merencanakan masa depan. 
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Dan keseluruhan pengertian yang menjadi tujuan bimbingan dan 
konseling di sekolah pada umumnya adalah sebagai berikut : 
1) Mengadakan perubahan perilaku pada individu sehingga 
memungkinkan hidupnya lebih produktif dan memuaskan karena tujuan 
konseling adalah membantu siswa menjadi lebih matang dan lebi 
mengakualisasikan dirinya, membantu siswa maju dengan carayang 
positif, membantu dalam sosialisasisi siswa dengan memanfaat kan 
sumber-sumber potensinya sendiri. Presepsi dan wawasan siswa 
berubah, dan akibat dariwawasan baru yang diperoleh dan 
kehidupannya. 
2) Memelihara dan mencapai kesehatan mental yang positif. Jika hal ini 
tercapai, maka individu mencapai integrasi, penyesuaian, dan 
identifikasi positif dengan yang lainnya. Ia belajar menerima tanggung 
jawab, berdiri sendiri, dan memperoleh integrasi perilaku. 
3) Penyelesaian masalah. Hal ini berdasarkan kenyataan, bahwa individu-
individu yang mempunyai masalah tidak mampu menyelesaikan sendiri 
masalah yang dihadapinya. Di samping itu, biasanya siswa datang 
kepada konselor karena ia percaya bahwa konselor dapat membantu 
menyelesaikan masalah. 
4) Mencapai keefektifan pribadi, maksudnya pribadi yang sanggup 
memperhitungkan diri, waktu, dan tenaga, serta bersedia memikul 
resikoresiko ekonomis, psikologis, dan fisik. Ia tampak memiliki 
kemampuan untuk mengenal, mendefinisikan dan dalam situasi 
peranannya yang khas. Ia tampak sanggup berfikir secara berbeda dan 
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orisinal, yaitu dengan cara-cara yang kreatif. Ia juga sanggup 
mengontrol dorongan-dorongan dan memberikan respons-respons yang 
wajar terhadap frustasi, permusuhan, dan ambiguitas. 
5) Mendorong individu mampu mengambil keputusan yang penting bagi 
dirinya. Di sini, jelas bahwa pekerjaan konselor bukan menentukan 
keputusan yang harus diambil oleh diri klien sendiri. Ia harus tahu 
mengapa dan bagaimana ia melakukannya. Oleh karena itu, klien harus 
belajar mengestimasi konsekuensi-konsekuensi yang terjadi dalam 
pengorbanan pribadi, waktu, tenaga, uang, dan resiko. 
5. Metode Bimbingan Konseling Islam  
Menurut Aunur Rahim (2001:53-55) metode bimbingan dan konseling 
Islam diklasifikasikan berdasarkan segi komunikasi. Macam-macamnya 
adalah 
a. Metode langsung 
       Metode langsung adalah metode dimana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang yang 
dibimbingnya. Metode ini dapat dirinci lagi menjadi : 
1).Metode Individual 
       Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung 
secara individual dengan pihak yang dibimbingnya. Hal ini dapat 
dilakukan dengan mempergunakan teknik: 
a). Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan dialog 
langsung tatap dengan pihak yang dibimbing. 
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b). Kunjungan ke rumah (home visit), yakni pembimbing 
mengadakan dialog dengan kliennya tetapi dilaksanakan di rumah 
klien sekaligus untuk mengamati keadaan rumah klien dan 
lingkunganya. 
2). Metode Kelompok 
      Tehnik ini dipergunakan dalam membantu klien/murid atau 
sekelompok klien/murid memecahkan masalah-masalah dengan 
melalui kegiatan kelompok, yaitu yang dirasakan bersama oleh 
kelompok atau bersifat individual yaitu dirasakan oleh individu 
sebagai anggota kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan teknik-
teknik sebagai berikut: 
a). Diskusi kelompok 
Diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana murid-murid 
akan mendapat kesempatan untuk memecahkan masalah bersama-
sama. Setiap murid dapat menyumbangkan pikiran masing-
masing dalam memecahkan masalah. Dalam diskusi itu dapat 
tertanam pula rasa tanggung jawab dan harga diri.  
b). Sosiodrama  
 Konseling yang dilakukan dengan cara bermain peran untuk 
memecahkan atau mencegah ti,bulnya masalah. 
c). Psikodrama 
 Konseling yang dilakukan dengan cara bermain peran untuk 
memecahkan atau mencegah timbulnya masalah (psikologis). 
d). Group Teaching 
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 Pemberian konseling dengan memberikan materi konseling 
tertentu (ceramah) kepada kelompok yang telah disiapkan.  
b. Metode Tidak Langsung  
    Metode konseling yang dilakukan melalui media komunikasi 
masa. Hal ini dapat dilakukan dengan individual maupun kelompok 
atau massal. Dalam melaksanakan konseling, konselor harus 
mempertimbangkan metode apa yang akan digunakan yang tergantung 
pada:  
1). Masalah yang sedang dihadapi 
2). Tujuan penggarapan masalah 
3). Keadaan yang dibimbing 
4). Kemampuam konselor mempergunakan metode 
5). Sarana dan prasarana yang tersedia 
6). Kondisi dan situasi lingkungan sekitar 
  Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode dan teknik bimbingan 
konseling Islam dapat dilakukan melalui dua metode yaitu metode 
langsung dan metode tidak langsung. Dari dua metode tersebut masing-
masing metode bisa dilakukan melalui metode individual dan metode 
kelompok.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian terkait dengan peran guru akidah akhlak dalam memberikan 
Konseling Islam pada siswa bukanlah sebuah penelitian yang baru, telah ada 
bebera penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah 
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Muhammad Taqiuddin (2012) melakukan penelitian tentang Peran Guru 
Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Kelas IV 
Awaliyah di Madrasah Diniyah Takmiliyah Al Munajah Wonokromo, Pleret, 
Bantul, Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) usaha guru 
akidah akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar PAI kelas IV Awaliyah 
antara lain, membuat rencana dalam pembelajaran, membuat persiapan 
pembelajaran agar pembelajaran bisa berjalan sesuai dengan RPP yang sudah 
dibuat, menjadi seorang motivator dengan mengunakan beberapa bentuk 
motivasi seperti memberi angka atau nilai bagi siswa rajin dan aktif di kelas, 
memberi hadiah,dan memberi sanjungan dan pujian bagi siswa yang rajin dan 
aktif di kelas. 2) Metode yang digunakan guru akidah akhlak antara lain: 
metode lalaran (hafalan), metode lagu, metode membaca bersama-sama, 
metode ceramah, metode cerita, metode tanya jawab. 
Moh. Hammam Maghfur (2011) dengan penelitian berjudul 
“Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Behavior untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Anak (Studi Kasus terhadap Salah Seorang 
Anak Binaan Yayasan Ummi Fadhilah Surabaya”. Dalam penelitian ini 
disimpulkan bahwa perlunya motivasi anak karena tidak adanya motivasi atau 
dorongan dari orang tua atupun orang lain kepadanya dan sikap Ibunya. 
Dalam penelitian ini, proses konseling yang terjadi menggunakan terapi 
behavior. Dengan pendekatan ini, diharapkan klien mulai termotivasi agar 
lebih giat lagi dalam belajar serta menyadarkan orang tuanya bahwa perilaku 
atau sikapnya yang seperti itu adalah salah. 
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Nur Pratiwi (2013) dengan penelitian berjudul “Peran Guru Akidah 
Akhlak dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di MIN Jejeran Wonokromo 
Pleret Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru akidah akhlak 
adalah sebagai motivator, supervisor, pembimbing, fasilitator, evaluator dan 
teladan. Faktor pendukungnya adalah latar belakang siswa yang mayoritas 
berasal dari keluarga santri, fasilitas madrasah yang memadai, adanya 
dukungan dari semua pihak, antusias siswa dalam mengikuti program 
madrasah yang berkaitan dengan peningkatan akhlak siswa. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah belum 
adanya fokus penelitian pada peran guru akidah akhlak dalam memberikan 
Konseling Islam pada siswa, sehingga penulis tertarik untuk 
mengimplementasikan dalam penelitian ini. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Peranan guru sangat menonjol adalah pada guru akidah akhlak, yang 
mana guru dapat menyisipkan bagian-bagian akhlak mulia pada saat masuk 
pada materi sebagai bentuk Konseling Islam. Guru juga harus dapat sebagai 
pendengar baik dan juga memiliki kepribadian akhlakul karimah guna 
memberikan contoh yang baik padi siswanya, hal ini sudah menjadi tugas guru 
dan juga masuk dalam syarat untuk menjadi guru akidah akhlak.  
Pemahaman agama melalui bimbingan Konseling Islam dalam 
pembelajaran akidah akhlak merupakan unsur yang sangat penting dalam 
kehidupan masayarakat, lebih lagi di era globalisasi ini, bila suatu negara 
merosot akhlaknya, maka itu adalah tanda-tanda kehancuran bangsa. Orang 
yang mempunyai harta dan kekuatan yang tinggi serta mempunyai ilmu tetapi 
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tidak mempunyai akhlak yang baik, maka itu lebih bahaya dari orang yang 
bodoh tetapi memiliki anak yang baik. Berbuat kesalahan yang terstruktual 
akan memiliki dampak yang luas dibandingkan kesalahan yang dilakukan 
secara individual, oleh karena itu penyimpangan akhlak berupa peyimpangan 
prosedural yang dilakukan oleh pemimpin atau pejabat, kaum ilmuan 
termasuk orang sedang belajar (peserta didik) akan berdampak luas dan 
menjadi keprihatinan yang lebih mendalam untuk kehidupan bermasyarakat 
dan berbangsa. 
Pembinaan dan penekanan aspek moral bukan berarti menomorduakan 
aspek jasmani dan intelektual, tetapi antara pengembangan dan pembinaan 
akhlakul karimah dan aspek intelektual haruslah seimbang. Pengembangan 
intelektual adalah pengembangan pilihan kehidupan mana yang akan dipilih 
baik dan buruk, maka harus mengarahkan untuk mengajak kepada pilihan 
yang baik sesuai dengan fitrah dasar manusia adalah condong kepada 
kebaikan. Oleh karena itu untuk membentuk pribadi yang berakhlak, 
kekuasaan berakhlak, masyarakat berakhlak merupakan tugas utama ummat 
Islam, yang salah satu pengembangan dan pembinaannya ada pada dunia 
pendidikan, khususnya peran guru akidah akhlak di sekolah. (Suryani, 2012: 
69)
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian adalah cara yang dilakukan oleh seorang peneliti 
untuk mengumpulkan, menklasifikasi dan menganalisa data yang berada pada 
lokasi penelitian, untuk mengungkap suatu kebenaran (Koentjoroningrat, 
2009: 13). Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 
pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan 
masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan lembaga 
pendidikan baik formal maupun non formal (Sarjono, 2008: 21).  
Ditinjau dari segi metodologik, penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif 
penelitian kualitatif menurut Moleong (2007: 6) adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk katakata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.  
Pendekatan  kualitatif dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian tentang fenomena yang terjadi saat ini. Proses 
yang dilakukan adalah pengumpulan dan penyusunan data, serta melakukan 
analisis dan penafsiran data tersebut. Pada hakikatnya penelitian deskriptif 
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kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 
suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang 
diselidiki (Convelo, dkk. 2003: 73). 
Pendekatan ini memandang, bahwa kenyataan merupakan suatu yang 
berdimensi jamak, utuh dan juga berubah. Jadi, penelitian berkembang selama 
proses berlangsung yang sangat memungkinkan adanya perubahan konsep 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Maka penelitian ini akan 
menghasilkan deskripsi tentang gejala-gejala yang diamati yang tidak harus 
berupa angka. Menggunakan pendekatan ini karena tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana peran guru akidah akhlak dalam memberikan 
Konseling Islam pada siswa Kelas VI MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat penelitian  
Tempat penelitian adalah MI Muhammadiyah Lorog Tawangsari, 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018, hal ini disebabkan MI 
Muhammadiyah Lorog merupakan sekolah berlatar belakang Islam dan 
menjalankan perilaku keagamaan. MI Muhammadiyah Lorog tidak hanya 
saja menjalankan peranannya dalam segi profesional tetapi juga sangat 
memperhatikan segi kemampuan berpikir siswa dan perilaku keagamaan 
seperti melakukan Shalat Dhuha dan Dzuhur berjamaah, kajian ba‟da 
Dzuhur, pembiasaan membaca al-Quran lima belas menit sebelum bel 
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pelajaran berbunyi. Keunikan MI Muhammadiyah Lorog disini ialah 
setiap Jum‟at dua minggu sekali melakukan kegiatan Tausiyah, yang 
mengisi guru-guru di Mi Muhammadiyyah Lorog. Hal ini dilakukan untuk 
membiasakan siswa mendapatkan bimbingan Konseling Islam.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2017 – Maret 2018. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan orang-orang yang dijadikan sebagai 
subyek dalam penelitian, adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah Guru Akidah Akhlak MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari. 
2. Informan 
Informan merupakan sumber informasi dimana data dapat 
diperoleh. Adapun yang dijadikan informan dalam penelitian ini meliputi 
Kepala MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, siswa kelas VI, guru 
mapel lain dan tenaga kependidikan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Wawancara  
Wawancara mendalam bisa dikatakan pertanyaan dan jawabannya 
diserahkan atau berada pada orang yang diwawancarai (Sutopo, 2002: 59). 
Sifat dari wawancara mendalam adalah open neded dan mengarah pada 
kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak secara 
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formal terstruktur, guna menggali pandangan subjek yang diteliti tentang 
banyak hal yang dapat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian 
informasinya secara mendalam. Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Teknik wawancara mendalam dipergunakan untuk mengetahui peran guru 
akidah akhlak dalam memberikan konseling Islam pada siswa kelas VI MI 
Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung pada objek kajian. Menurut Hasan (2002: 86) 
Observasi ialah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean 
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisasi, 
sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. Observasi yang di maksud dalam 
teknik pengumpulan data ini ialah observasi pra-penelitian, saat penelitian 
dan pasca-penelitian yang digunakan sebagai metode pembantu, dengan 
tujuan untuk mengamati peran guru akidah akhlak dalam memberikan 
Konseling Islam pada siswa Kelas VI MI Muhammadiyah Lorog, 
Tawangsari, Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018. 
3.  Dokumentasi  
Menurut Moleong (2007: 161) dokumentasi adalah setiap bahan 
tertulis atau film dari record yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan dari seorang penyelidik. Merujuk Arikunto (2010:135), 
dokumentasi merupakan benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen, catatan harian, dan sebagainya. 
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Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui catatan 
peran guru akidah akhlak dalam memberikan konseling Islam pada siswa 
kelas VI MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, Sukoharjo Tahun Ajaran 
2017/2018.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dari data yang sudah terhimpun kemudian di analisis dengan tehnik 
deskripsi analisis, yaitu tehnik analisis data dengan menentukan, menafsirkan, 
serta mengklarifikasikan dan membandingkan fenomena–fenomena. Dalam 
memeriksa keabsahan data dalam penelitian menggunakan metode 
triangulasi. Adapun jenis-jenis metode triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi sumber data, yang dilakukan dengan cara mencari data dari 
banyak sumber informan yaitu orang yang terlibat langsung dengan obyek 
kajian. 
2. Triangulasi pengumpulan data, yang dilakukan dengan cara mencari data 
dari banyak informan. 
3. Triangulasi metode, mengumpulkan data dilakukan dengan menggunakan 
bermacam metode pengumpulan data (observari, interview, study 
dokumentasi, fokus, group). 
4. Triangulasi teori, dilakukan dengan cara mengkaji berbagai teori relevan, 
sehingga dalam hal ini digunakan teori dengan teori yang jamak 
(Sugiyono, 2008: 82). 
Sugiyono (2008: 85) menyatakan bahwa tujuan dari triangulasi bukan 
untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih 
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padapeningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 
Oleh karena itu, teknik triangulasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah pengecekan data yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan 
data. Data dari observasi dikonfirmasi melalui wawancara dan dokumentasi, 
datahasil wawancara di konfirmasi melalui observasi dan dokumentasi, dan 
data dari dokumentasi juga dikonfirmasi dari wawancara dan observasi. 
Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber data, dimana triangulasi ini mengarahkan penelitian agar didalam 
mengumpulkan data dan peneliti wajib menggunakan beragam data yang ada. 
Triangulasi memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda untuk menggali 
data yang sejenis, hal ini dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa 
yang dikatang orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara 
pribadi; (3) membandingka apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu; (4) membandingkan 
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan 
orang; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Moleong, 2015: 331). 
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat 
penting dalam kegiatan penelitian, terutama untuk menyimpulkan kebenaran 
yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan dalam penelitian. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
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model analisis interaktif. Teknik analisis ini dimulai dengan mereduksi data, 
yaitu kegiatan pemilihan, penyederhanaan dan transformasi data kasar yang 
berasal dari data lapangan. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian 
hingga tersusunnya laporan akhir penelitian. Yang kedua yaitu penyajian data 
merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dalam teks naratif. 
Penyusunan informasi tersebut dilakukan secara sistematis dalam bentuk 
tema-tema pembahasan, sehingga mudah dipahami makna yang terkandung di 
dalamnya. Dan terakhir adalah menarik kesimpulan atau verifikasi. Dari 
kumpulan makna setiap kategori, peneliti berusaha mencarimakna yang saling 
esensial dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yang berupa fokus 
penelitian, kemudian ditarik sebuah kesimpulan (Miles dan Huberman, 2009: 
15). Proses analisis data yang dilakukan peneliti adalah melalui tahap-tahap 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1 
Model Analisis Interaktif 
Sumber: Milles dan Huberman (2007: 38) 
 
1.Data Reduction (Reduksi Data)  
Data yang diporoleh dari lapangan pasti jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu peneliti harus mencatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
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dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan 
semakin banyak, komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
2.Data Display (Penyajian data)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 
dan sejenisnya. Hal ini Miles dan Huberman dalam Sugiyono menyatakan, 
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
3.Verification (Penarikan kesimpulan)  
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
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kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 
(Miles dan Huberman, 2009: 18). 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, Sukoharjo 
MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang berbasis Islam di Desa Lorog, Kecamatan Tawangsari, 
Kabupaten Sukoharjo. MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsaridikelola oleh 
Yayasan Muhammadiyah yang didirikan serta mulai beroperasi pada tahun 
1963. MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari mempunyai NSM 
112331103014 dengan jenjang akreditasi B (Baik). MI Muhammadiyah 
Lorog, Tawangsari diajar oleh berbagai tenaga kerja guru profesional yang 
berkompeten, diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Daftar Guru MI Muhammadiyah Lorog 
NO. NAMA GURU STATUS JABATAN IJAZAH 
TERAKHIR 
1. Lagimin, S.Ag Swasta KAMAD S1 
2. Lilik Ihwanawadi, S,Pd.I Negeri GURU S1 
3. Sri Mulyani, S.Pd.I Negeri GURU S1 
4. Zuni Handayani, S.Pd.I Negeri GURU S1 
5. Sri Ihwati, S.Ag Negeri GURU S1 
6. Irawan, S.Pd.I Swasta GURU S1 
7. Prima Ariasti, S.Pd.I Swasta GURU S1 
8. Ariza Fardiatama,S.Pd.I Swasta GURU S1 
9. Desi Setiawan Swasta GURU SMA 
 
Secara umum guru-guru di MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari 
merupakan guru-guru profesional yang berkompeten di bidangnya, hal ini 
terbukti dari hampir seluruh SDM yang ada telah menyelesaikan pendidikan 
jenjang Sarjana (S1). 
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B. Peran Guru Akidah Akhlak dalam memberikan Konseling Islam  pada 
Siswa Kelas VI MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2017/2018.  
Data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah data hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi.Dalam hal ini peneliti tidak mengalami kendala 
dalam menggali informasi. Wawancara yang peneliti lakukan adalah 
wawancara tak terstruktur atau bisa dikatakan wawancara informal, sehingga 
proses wawancara ini bersifat santai dan berlangsung dalam kegiatan sehari-
sehari tanpa mengganggu aktivitas subjek. Berikut ini adalah data dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang di peroleh peneliti: 
Peran guru sangatlah dominan sekali dalam membentuk akhlakul 
karimah siswa, khususnya pada guru akidah akhlak.Guru Akidah Akhlak 
perannya sangat penting dalam membentuk, mengarahkan, dan membina 
siswa mampu menjadikan seorang siswa berakhlakul karimah.Seorang guru 
tidak hanya mentransfer ilmu dan mengajar saja namun membimbing siswa 
agar memiliki akhlakul karimah, tidak hanya di bimbingan untuk kebaikan di 
sekolah namun dirumah dan dilingkungan masyarakat secara luas. Melihat di 
era sekarang pergaulan siswa yang mudah meluas begitu saja, sehingga hal ini 
sangatlah di khawatirkan pihak sekolah tidak hanya sekolah yang 
berbasisIslam  namun sekolah umum demikian pula. Hal ini ditujukan agar 
siswa tidak hanya cerdas dalam bidang mata pelajaran namun juga memiliki 
kepribadian akhlak yang baik bahkan hal ini akan lebih penting demi menuju 
bangsa yang lebih maju. 
51 
 
 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Kepala MI Muhammadiyah 
Lorog, Tawangsari bahwa adab itu sangat penting sekali dimiliki oleh siswa-
siswi. Adapun hasil dari wawancara dengan Bapak Lagimin, S.Ag, beliau 
menjelaskan bahwa:  
“Melihat era sekarang apalagi kita berada di bawah naungan Madrasah 
penting sekali adab itu dimiliki siswa-siswi karena kita harus 
mempertanggung jawabkan dari semua hal yang kita pelajari selama di 
Madrasah” (Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MI 
Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, 20 Februari 2018). 
 
Dipertegas dari hasil wawancara dengan Bapak Ariza, S.Pd.I guruAkidah 
Akhlak kelas VI, beliau mengatakan:  
“Saya beserta guru yang lain berusaha melakukan berbagai upaya agar 
siswa tidak hanya memiliki pengetahuan agama dengan baik, tetapijuga 
membiasakan agar mereka dapat melakukan dan mengamalkan materi-
materi pelajaran Akidah Akhlak dalam kehidupan sehari-harinya dengan 
terlihatnya perubahan sikap para siswa dalam kesehariannya memiliki 
kepribadian yang baik sesuai yang diajarkan dalam agama seperti jujur, 
membimbing untuk berkata santun, berbuat dan bersikap sesuai ajaran 
agama, tanggung jawab, disiplin, toleransi dan menuntun juga 
mengarahkan siswa yang bermasalah dengan pemanggilan orang tua atau 
dengan home visit. Sebagai guru Akidah Akhlak saya 
memberikanKonseling Islam  dengan melakukan keteladanan dalam 
aktifitas sehari-hari, membuat jadwal imam shalat dhuha berjamaah, 
membuat jadwal pemimpin tadarus 15 menit sebelum pelajaran 
dimulai.Konseling Islam yang dilakukan didalam kelas dengan 
memberikan pengarahan, penjelasan, gambaran tentang perilaku terpuji 
dan perilaku tercela. Serta memberikan penjelasan bahwa ada dampak 
positif dan negatifnya yang perlu kita lakukan.Kalau di luar kelas selain 
mengingatkan dan memberi saran kelanjutan di dalam kelas memberi 
contoh dalam bentuk perilaku sehari-hari. Mestinya tidak terlalu banyak 
bicara tapi harus menjadi contoh saat di luar kelas, yaitu dengan: sholat 
berjamaah, sopan santun terhadap tetangga, baik terhadap siapapun,dll. 
Jadi disisi lainmengingatkan di dalam kelas namun juga di luar kelas 
terutama terkait perilaku keseharian” (Hasil Wawancara dengan Guru 
Akidah Akhlak MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari 22 Februari 2018).  
 
Selain itu peneliti juga mewawancarai beberapa siswa agar data yang 
didapat lebih valid, kemudian peneliti bertanya kepada Aninda Eka 
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Pramuditakelas VI. Mengenai kegiatan awal seperti apa yang di lakukan 
Bapak Ariza, S.Pd.I selaku guru akidah akhlak dalam melakukan Konseling 
Islam  adalah sebagai berikut: 
“beliau mengucapkan salam assallamualaikum,mengecek kedisiplinan 
siswa untuk selalu membawa buku pelajaran saat ini, kerapian 
berseragam, menertibkan dan mengkondisikan siswa agar dapat 
mengikuti pelajaran dengan baik, menanyakan kondisi siswa pada saat 
berlangsungnya pembelajaran dilarang gaduh saat guru menerangkan, 
tidak boleh tiduran saat guru menerangkan dan diakhir pembelajaran 
beliau selalu memberikan motivasi untuk siswa agar selalu berbuat baik 
dengan memberikan reward dan punishmen.” (Hasil Wawancara dengan 
Siswa kelas VI MI Muhammadiyah Lorog , 24Februari 2018). 
 
KonselingIslam  yang dilakukan di MI Muhammadiyah Cemetuk pada 
siswa lebih cenderung pada pembentukan akhlakul karimah. Dalam 
membentuk akhlakul karimah siswa pola yang dilakukan oleh Guru Akidah 
Akhlak MI Muhammadiyah Lorog yaitu dengan ditetapkan, dilatihkan, dan 
dibiasakan kepada siswamelalui contoh-contoh, pembiasaan, keteladanan, 
teguran dan nasehat juga dengan percakapan pribadi secara langsung dan 
kunjungan ke rumah. 
Pada hari Sabtu, 24 Februari 2018 peneliti melakukan observasi 
mengenai peran guru akidah ahklak dalam memberikan Konseling Islam  
sebagai upaya membentuk akhlakul karimah siswa yaitu guru membiasakan 
siswa untuk tertib selalu mengucap salam, jika guru setiap masuk 
mengucapkan salam itu dapat diartikan sebagai usaha membiasakan siswa. 
Beliau juga membiasakan siswa untuk membaca Qur‟an 15 menit sebelum 
pembelajaran yang dipimpin oleh ketua yang telah dijadwalkan oleh Bapak 
Ariza.Siswa-siswi juga dibiasakan untuk melakukan sholat dhuha dan dhuhur 
berjama‟ah, tukar pendapat dan mencari solusi dengan orang tua agar anak 
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dalam bergaul dengan lingkungan sekitarnya harus diperhatikandan juga 
pembiasaan perilaku jujur. Saat di dalam kelas ada siswa yang bertindak kasar 
dengan temannya yang dilakukan oleh bapak Ariza menjelaskan kepada santri 
tersebut akibat yang bisa timbul setelah apa yang dilakukan siswa tersebut 
kepada temannya. 
Kemudian pernyataan ini juga didukung Bapak Ariza, S.Pd.Iselaku guru 
Akidah Akhlak kelas VI, menjelaskan bahwa:  
“Dengan membiasakan membaca al-Quran dan tertib menjalankan sholat 
fardhu maka bertahap seseorang itu pasti akan mengalami perubahan 
lebih baik, memang membutuhkan waktu jangka lama, karena hal ini 
sesuai dengan pengalaman siswa kelas VI yang dulunya di bawah 
bimbingan saya, saat itu siswa ini jarang masuk kelas setelah saya 
mencari informasi ternyata siswa ini mempunyai permasalahan di 
rumahnya, ibu dan bapaknya pisah, dan saat itu dia ikut ayahnya 
kemudian sang ayah memilki rencana untuk menikah lagi sehingga dia 
akan memiliki ibu tiri. Setelah dia sering saya ajak sharing disekolah 
maupun dirumah, dia selalu saya hubungi untuk menjalankan sholat 
fardhu dan terbiasa  membaca Qur‟an. Alhamdulillah dia sangat rutin 
sekali membaca Qur‟annya setelah habis sholat fardhu dan dari hal itu 
dia merasa lebih tenang dan sekarang rajin kesekolah.” (Hasil 
Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak MI Muhammadiyah Lorog , 22 
Februari 2018). 
 
Selain itu peneliti juga mewawancarai beberapa siswa agar data yang 
didapat lebih valid, kemudian peneliti bertanya kepada Alisya Anggun Nur 
Falasiswa kelas VImengenai kegiatan awal seperti apa yang di lakukan Bapak 
Ariza, S.Pd.I selaku guru akidah akhlak dalam melakukan Konseling Islam  
bagi siswa:  
“Biasanya membaca al-Quran dan kemudian lanjut pada pelajaran pada 
buku dan proyektor, kalau Bapak Ariza, S.Pd.I sering kali di perlihatkan 
mengenai film-film singkat yang berkaitan dengan materi dan tidak lupa 
beliau selalu berpesan kepada siswanya agar selalu berbuat sopan dan 
baik kepada siapa pun” (Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VI MI 
Muhammadiyah Lorog , 24Februari 2018).  
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Selama ini dalam peran guru akidah akhlak di MI Muhammadiyah 
Lorog, dalam melakukan KonselingIslam cukup berperan dalam membentuk 
akhlak siswa. Dengan berbagai upaya yang mendukung, jadi tidak hanya guru 
akidah saja namun pihak sekolahpun juga turut berperan seperti melalui: 
upacara bendera hari senin, tausiyah dua minggu sekali, kultum ba‟da jamaah 
dzuhur untuk putera, tausiyah ba‟da sholat dzuhur untuk puteri biasanya 
mengenai risatul haidh.  
Dipertegas dari hasil wawancara dengan Bapak Lagimin, S.AgKepala 
Madrasah, mengatakan bahwa:  
“Selama ini peran guru akidah akhlak saya rasa belum ada kendala dan 
juga sangatlah membantu dalam Konseling Islam khususnya sebagai 
upaya membentuk akhlakul karimah siswa, kemudian untuk 
meningkatkan kompetensi guru akidah akhlak dalam membentuk 
akhlakul karimah siswa maka dengan workshop dan kemarin ini Pak 
Ariza selaku guru akidah akhlak kelas VI ada BIMTEK di Sukoharjo 
selama 1 minggu, hal ini juga salah satunya dalam meningkatkan 
kompetensi guru” (Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MI 
Muhammadiyah Lorog , 20 Februari 2018). 
 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 3 Maret 2018peneliti juga 
menemukan bahwa guru akidah akhlak begitu sangat berupaya menjalankan 
perannya untuk melakukan Konseling Islam khususnya dalam membentuk 
akhlak siswa. Berbagai media dan tugas yang di berikan agar siswa mampu 
membedakan mana yang termasuk akhlak mahmudah dan mazmumah.Dari 
hasil observasi peneliti siswa begitu memperhatikan ketika guru akidah akhlak 
memberikan media proyektor memberikan film mengenai akhlak tercela yang 
mana saat itu sesuai materi “Marah”, jadi guru akidah tidak hanya terfokus 
dengan satu topik materi namun juga menggambarkan akhlak terpuji dan 
tercela lainnya pada film perbuatan baik dan buruk. Siswa begitu antusias 
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bahkan setelah guru mempersilahkan siswa untuk menceritakan apa yang telah 
diperoleh dari film tersebut, Haritz salah satu siswa di kelas VI tersebut 
mengacungkat jari lalu dipersilahkan oleh Guru, setelah itu dia menjelaskan 
sekilas tentang film tersebut. 
Hal ini seperti yang di jelasakan Bapak Ariza, S.Pd.I, selaku guru akidah 
akhlak kelas VI, menjelaskan bahwa:  
“Dalam melakukan Konseling Islam sebagai upaya membentuk akhlak 
siswa itu merupakan hal yang bisa dikatakan sulit karena melihat latar 
belakang dan lingkungan siswa yang bermacam-macam. Jadi hal ini 
membutuhkan proses. Untuk selama ini bimbingan yang sering saya 
berikan adalah dengan memberikan video atau film yang berdurasi 
singkat, karena dengan media ini mereka akan lebih mau memperhatikan, 
mudah di ingat dan memiliki kesan sendiri karena kebanyakan film dan 
video yang saya berikan itu dari pengalaman nyata. Sehingga mereka 
mengerti dalam kenyatannya, dan saya yakin mereka akan lebih dapat 
mengambil hikmahnya. Satu hal lagi saya selalu mengingatkan jangan 
sesekali sampai meninggalkan sholat dan sempatkanlah setiap hari 
membaca al-Quran walaupun hanya sebentar, dan saya juga melakukan 
komunikasi secara langsung terhadap klien dengan teknik-teknik tertentu 
tergantung pada masalah yang dihadapi oleh siswa. Contohnya saat mas 
Ridwal sering tidak masuk tanpa keterangan saya harus memanggil orang 
tuanya untuk datang kesekolahan dan memberi pengarahan agar tidak 
terualang lagi jika izin harus meminta izin secara lisan maupun tulisan.” 
(Hasil Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak MI Muhammadiyah 
Lorog , 22 Februari 2018).  
 
Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa agar data yang didapat lebih 
valid, kemudian peneliti bertanya kepada Alisya Anggun Nur Fala  kelasVI. 
Mengenai Konseling Islam seperti apa yang di lakukan Bapak Ariza, S.Pd.I 
selaku guru akidah akhlak dalam membentuk akhlakul karimah siswa: 
“Kalau Bapak Ariza, S.Pd.I biasanya memberikan film-film yang 
berkaitan dengan materi, selain itu biasanya kalau Pak Agus memberikan 
cerita berdasarkan pengalaman pribadi juga pengalaman dari temannya, 
pernah juga di ajak menyanyi bersama-sama untuk menyelingi kejenuhan 
kami” (Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VI MI Muhammadiyah 
Lorog , 22Februari 2018).  
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Hal ini juga kembali ditegaskan Bapak Ariza, S.Pd.I, selaku guru Akidah 
Akhlak kelas VI, menjelaskan bahwa:  
“Mengenai bimbingan Konseling Islam seperti halnya mengingatkan 
tentang perilaku mana yang baik dan buruk, meski sering kali di ingatkan 
masih ada yang satu dua anak yang melakukan atau melanggarnya. 
Tetapi tugas guru memang secara otomatis juga sebagai pembimbingpun 
harus tidak boleh bosan-bosannya untuk mengingatkan jauhilah segala 
sesuatu yang di larang oleh Allah dan menjalankan perintahnya dan 
menjaui larangannya” (Hasil Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak 
MI Muhammadiyah Lorog , 22Februari 2018). 
 
Hasil observasi peneliti pada tanggal 10 maret 2018 juga menemukan 
bahwa disela-sela upaya guru akidah akhlak dalam melakukan Konseling 
Islam sebagai upaya membentuk akhlakul karimah siswa pastilah ada 
kendalanya. Apalagi melihat usia anak Madrasah Ibtida‟iyah yang mulai labil 
yang mana pada usia ini pematangan usia remaja yang lebih suka dengan 
membangkang ketika dinasehati, coba-coba, rasa ingin tahunya lebih tinggi, 
mulai tertarik dengan lawan jenis. Disisilain kendala latar belakang keluarga, 
lingkungan, teman juga sangat dapat menjadi kendala. Namun dengan adanya 
hal ini guru juga memaklumi karena manusia memiliki perbedaan satu sama 
lain, hanya saja peran guru sebagai pembimbing dalam membentuk akhlakul 
karimah disini harus memiliki metode tersendiri dan kesabaran. Adapun 
langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan Konseling Islam  menurut 
Bapak Ariza, S.Pd.I adalah sebagai berikut: 
“Metode Konseling Islam itu dilakukan dengan berbagai metode mas…, 
mulai dari identifikasi masalah, menetapkan prognosis, pemberian 
bantuan, evaluasi dan tindak lanjut. Biasanya saya menggunakan metode 
langsung dan tidak langsung mas tergantung masalah yang dialami oleh 
siswa tersebut.” (Hasil Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak MI 
Muhammadiyah Lorog, 22 Februari 2018). 
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Mengidentifikasi masalah ini adalah langkah penting yang tidak boleh 
ditinggalkan bagi seorang guru dalam memberikan Konseling Islam yang 
ingin berhasil dalam memberikan bantuan kepada anak didiknya.Pada langkah 
ini, hal yang harus diperhatikan oleh seorang guru adalah mengenal gejala-
gejala awal dari suatu masalah yang sedang dihadapi oleh anak didik.Gejala-
gejala awal ini biasanya dapat diketahui dari tingkah laku yang berbeda atau 
menyimpang dan kebiasaan yang sebelumnya dilakukan oleh anak 
didik.Untuk mengetahui gejala-gejala awal ini terkadang memang tidak 
mudah.Hal ini karena harus dilakukan secara teliti dan berhati-hati dengan 
memperhatikan gejala-gejala yang tampak yang selanjutnya dianalisis dan 
dievaluasi.Seorang anak didik yang mempunyai prestasi belajar yang bagus, 
misalnya tiba-tiba tampak tidak bersemangat, cenderung pendiam, dan nilai 
belajarnya menurun.Menghadapi kenyataan ini, seorang guru dapat melakukan 
pengamatan untuk mengidentifikasi masalah. Lebih bagus lagi bila dalam 
tahap mengidentifikasi masalah ini melibatkan beberapa guru yang lain.  
Pengamatan dilakukan dari berbagai sisi kehidupan anak didik dan di 
perbandingkan dengan tingkah laku sebelumnya. Misalnya, bila sebelumnya 
mudah bergaul, ramah, dan banyak teman, kini tampak pendiam dan 
cenderung menarik diri dari pergaulan, bila sebelumnya tampak cekatan dalam 
menyelesaikan ulangan, kini sekali dalam mengerjakan tugas dan bahkan 
nilainya mengalami penurunan dan seterusnya. Setelah data-data dari tahapan 
mengidentifikasi masalah dikumpulkan, selanjutnya diadakan evaluasi untuk 
menemukan perkiraan masalah yang sedang dihadapi oleh anak didik 
tersebut.Dalam contoh tersebut, katakanlah masalah yang sedang dihadapi 
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oleh anak didik adalah kurang menguasai materi pelajaran.Masalah ini 
selanjutnya dapat dijadikan sebagai acuan langkah selanjutnya dalam 
memberikan konseling kepada anak didik. 
Setelah masalah dapat diidentifikasi, pada langkah diagnosis ini adalah 
menetapkan masalah tersebut berdasarkan analisis latar belakang yang 
menjadi penyebab timbulnya masalah pada diri anak didik.Hal yang paling 
penting dari tahapan diagnosis ini adalah kegiatan pengumpulan data 
mengenai berbagai hal yang melatarbelakangi atau menyebabkan gejala yang 
terjadi. Dalam contoh kasus di atas, sang anak didik mengalami penurunan 
nilai atau kurang menguasai materi pelajaran dengan baik. Maka, kegiatan 
yang harus dilakukan selanjutnya adalah pengumpulan informasi dari berbagai 
pihak, yakni orang tua, teman dekat, guru kelas, dan bahkan sang anak didik 
sendiri. Setelah informasi terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis maupun 
sintesis yang kemudian dilakukan telaah keterkaitan antara informasi latar 
belakang dengan gejala yang tampak atau terjadi pada sang anak didik. 
Berangkat dari informasi yang didapat, ternyata dalam contoh tersebut sang 
anak didik menjadi pendiam, cenderung menarik diri dari pergaulan, dan 
prestasi belajarnya menurun karena orang tuanya bercerai. Dengan diagnosis 
inilah selanjutnya penting untuk merencanakana tindakan pemberian bantuan 
dalam konseling yaitu melakukan prognosis. 
Prognosis adalah ramalan tentang peristiwa yang akan terjadi, khususnya 
yang berhubungan dengan penyakitatau penyembuhan setelah operasi. Dalam 
konteks KonselingIslam , prognosis adalah merencanakan tindakan pemberian 
bantuan kepada anak didik setelah dilakukan tahapan diagnosis dari masalah 
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yang terjadi. Dalam tahapan prognosis ini, seorang guru menetapkan alternatif 
tindakan bantuan yang akan diberikan kepada anak didik. Prognosis ini 
dihadapi anak didik. Dalam contoh di atas, sang anak didik diperkirakan 
merasa rendah diri sehingga prestasi belajarnya menurun karena orangtuanya 
bercerai. Menghadapai masalah ini, anak didik merasa malu dan tidak 
mendapatkan perhatian dari orangtuanya. Dari rumusan jenis dan bentuk 
masalah yang sedang dihadapi sang anak didik, selanjutnya dibuat alternatif 
tindakan tindakan bantuan, seperti memberikan konseling individu dengan 
tujuan untuk memperbaiki perasaan rendah diri dan kurang diperhatikan yang 
dialami oleh anak didik.  
Langkah penting dalam KonselingIslamkepada anak didik setelah 
menetapkan prognosis adalah merealisasikan langkah-langkah alternatif 
bentuk bantuan berdasarkan masalah dan latar belakang yang menjadi 
penyebabnya. Langkah pemberian bantuan ini dilakukan dengan berbagai 
pendekatan dan teknik pemberian bantuan agar tindakan yang dilakukan guru 
efektif dalam mencapai keberhasilan.Pemberian bantuan konseling kepada 
anak didik biasanya tidak dilakukan hanya sekali atau dua kali pertemuan 
saja.Apabila belum ada kemajuan atau mencapai keberhasilan yang diinginkan 
maka konseling kepada anak didik dapat dilakukan secara berulang-ulang. 
Agar proses konseling dapat berjalan dengan nyaman, bisa saja jadwal dan 
sifat pertemuan dibuat dengan terikat atau, seorang guru menyesuaikan anak 
didik yang mempeunyai masalah kapan ia senggang atau merasa nyaman 
untuk melakukan pertemuan kembali.  
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Konseling Islamkepada anak didik disekolah yang baik harus ada 
evaluasi. Tanpa adanya evaluasi akan sulit konseling mencapai keberhasilan. 
Evaluasi ini dilakukan beberapa kali pertemuan. Evaluasi dapat dilakukan 
selama proses konseling berlangsung sampai pada akhir pemberian bantuan. 
Sedangkan, bahan untuk melakukan evaluasi adalah data-data primer yang 
muncul atau terkumpul selama pertemuan dengan anak didik dan data-data 
sekunder yang terus dikumpulkan selama proses pemberian bimbingan dan 
konseling. Data-data yang perlu dikumpulkan selama proses bimbingan dan 
konseling dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, seperti 
melalui wawancara, angket, observasi, diskusi, atau dokumentasi. Dalam 
kasus anak didik sebagaimana contoh di atas, pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancaraantara guru dengan sang anak didik sendiri. Wawancara 
dilakukan juga dengan orangtua, teman-teman dekat, dan beberapa guru. 
Ruang lingkup KonselingIslamdi Madrasah umumnya mencakup empat 
fungsi bimbingan dan konseling, yaitu fungsi pemahaman, pencegahan, 
pengentasan, dan pengembangan/pemeliharaan. Empat bidang bimbingan 
antara lain: bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karier. Berbagai jenis 
layanan antara lain: layanan orientasi, informasi, penempatan/penyaluran, 
pembelajaran, konseling individu dan kelompok,serta kegiatan pendukung 
antara lain: aplikasi instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, 
kunjungan rumah dan alih tangan kasus. Di Madrasah guru kelas dan guru 
akidah akhlak pada dasarnya merupakan elemen penting dalam 
KonselingIslam .Namun, tingkat perkembangan siswa dari satu tingkat kelas 
ke tingkat kelas yang yang lebih tinggi, serta mengingat pula tugas rangkap 
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guru yang di samping memberikan konseling juga memiliki tugas pokok 
mengajar.Maka ruang lingkup kegiatan konseling di Madrasah dapat berbeda 
seperti materi, layanan, maupun pelaksanaannya, diantaranya adalah konseling 
pribadi. 
Konseling bimbingan pribadi adalah berupaya membantu siswa 
menemukan dan memahami serta mengembangkan pribadi yang beriman dan 
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, aktif, kreatif, serta sehat 
jasmani dan rohani. Bimbingan ini meliputi pokok-pokok materi antara lain: 
penanaman sikap dan kebiasaan, pengenalan dan pemahaman tentang 
kekuatan diri sendiri, pengenalan dan pemahaman tentang bakat dan minat, 
pengenalan dan pemahaman tentang kelemahan dan penanggulangannya, 
pengembangan kemampuan mengambil keputusan, serta perencanaan dan 
penyelenggaraan hidup sehat. Konseling Islam merupakan layanan konseling 
untuk membantu siswa dalam proses sosialisasi untuk mengenal lingkungan 
dan berhubungan dengan lingkungan yang dilandasi budi pekerti. Pokok-
pokok materinya antara lain: pengembangan kemampuan komunikasi, 
pengembangan kemampuan bertingkah laku yang baik sesuai norma dan 
agama, pengembangan hubungan yang dinamis, pengenalan dan pemahaman 
peraturan dan tuntutan sekolah, rumah dan lingkungan. Disinilah peran guru 
Akidah Akhlak untuk menjadikanIslam  sebagai sumber utama yang berperan 
membentuk pribadi seorang muslim yang baik.  
Berlandaskan pada Al-Quran dan As-Sunnah guru mengarahkan dan 
membimbing siswa ke jalan yang diridhoi-Nya dengan membentuk 
kepribadian yang berakhlak karimah.Sebagai guru akidah akhlak sekaligus 
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pemberi layanan Konseling Islam harus mempunyai kemampuan memecahkan 
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan jiwa manusia agar manusia 
terhindar dari segala sifat-sifat yang negatif.Oleh karena itu, guru diharapkan 
dapat memberikan konseling sesuai dengan kapasitasnya, sekaligus 
memberikan konseling agar tetap sabar dan tawakal dalam menghadapi 
berbagai permasalahan siswa. Dengan pendekatan agama, maka pelaksanaan 
konseling akan mengarahkan siswa kearah kebenaran dan juga dapat 
membimbing dan mengarahkan hati, akal dan nafsu untuk menuju kepribadian 
yang berkhlak karimah yang telah terkristalisasi oleh nilai-nilai ajaranIslam . 
Seorang guru akidah akhlak untuk menunjang kesuksesan pendidikanIslam  
disekolah maupun madrasah dalam melaksanakan Konseling Islam untuk 
mengentaskan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik serta 
mengarahkannya untuk membentuk insan kamil yang memiliki kepribadian 
berakhlak karimah. Kepribadian menyangkut masalah perilaku atau sikap 
mental dan kemampuannya meliputi masalah akademik dan 
ketrampilan.Tingkat kepribadian dan kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang adalah merupakan suatu gambaran mutu dari orang bersangkutan. 
Konseling dalam perspektifIslam  ialah suatu aktifitas memberikan 
bimbingan, pengajaran, dan pedoman kepada peserta didik yang dapat 
mengembangkan potensi akal fikir, kejiwaan, keimanan dan keyakinan serta 
dapat menanggulangi problematika dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat 
dengan baik.  
Konseling Islamyang dilakukan oleh guru akidah akhlak pada hakikatnya 
mempunyai tujuan untuk membantu anak didik dalam memahami diri sendiri, 
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baik makhluk Allah SWTmaupun sebagai makhluk sosial.Kemampuan dalam 
memahami diri ini penting bagi siapa saja, termasuk anak didik, agar dapat 
menghadapi kehidupan ini dengan lebih baik.Hal ini sebagaimana 
disampaikan oleh Bapak Ariza, S.Pd.I selaku guru akidah akhlak menjelaskan 
bahwa: 
“Konseling Islamyang diberikan oleh guru Akidah Akhlak untuk 
membantu anak didikuntuk bersyukur kepada Allah SWT, membangun 
kehidupan yang bermanfaat, membangung kesadaran untuk bermanfaat 
bagi orang lain sebagai makhluk sosial” (Hasil Wawancara dengan Guru 
Akidah Akhlak MI Muhammadiyah Lorog, 22 Februari 2018). 
 
Peran Konseling Islamyang diberikan oleh guru Akidah Akhlak untuk 
membantu anak didik agar Syukur kepada Allah SWT.Apabila seseorang 
mempunyai perasaan syukur kepada Allah SWT atau menyadarkan segala 
kejadian kepada-Nya Yang Mahakuasa, tentu ia akan merasakan kebahagiaan. 
Di sinilah pentingnya anak didik untuk dibimbing agar bisa merasakan 
kebahagiaan hidup sebagai makhluk Allah SWT.Orang yang bisa bersyukur 
dan menyadarkan diri kepada Allah SWTadalah yang terbiasa menjalankan 
apa yang diperintahkan oleh Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Maka, 
pendidikan merupakan sarana yang tepat agar anak didik menjadi semakin 
dekat dengan Allah SWT. 
Konseling Islamjuga mengajarkan kepada peserta didik untuk 
membangun kehidupan yang bermanfaat baik untuk diri sendiri maupun orang 
lain. Membangun kehidupan yang bermanfaat sesungguhnya adalah kunci 
bagi seseorang untuk bisa merasakan hidupnya bermakna. Bermanfaat yang 
dimaksudkan di sini tentu bermanfaat bagi diri sendiri dan lebih-lebih bagi 
orang lain. bermanfaat bagi diri sendiri adalah bimbingan kepada anak didik 
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untuk bisa, diantaranya, menggunakan waktu yang sebaik-baiknya dan jangan 
sampai hanya terbuang sia-sia. Apabila usia masih muda perlu dibangun 
kesadaran untuk menggunakan masa muda sebaik-baiknya agar tidak 
menyesal ketika sudah tua. 
Membangun kesadaran anak didik untuk bermanfaat bagi orang lain. 
Disinilah seorang guru atau pembimbing perlu membantu anak didik agar bisa 
bermanfaat bagi orang laim.Kesadaran penting yang harus dibangun adalah 
kegembiraan untuk berbagi. Kegembiraan untuk berbagi ini bisa dilakukan 
dengan memberikan sesuatu yang kita miliki kepada sahabat atau orang lain. 
Sebagai contoh tenaga untuk membantu, atau ucapan yang baik, usulan 
mencari jalan keluar dari suatu masalah, dan bahkan sapaan yang 
ramah.Kemampuan hidup bersama dengan individu yang lain sangat penting 
dimiliki oleh anak didik. Oleh karena itu, jika anak didik mengalami 
ketidakmampuan untuk hidup bersama dengan individu yang lain, tentu ia 
harus ditangani dengan baik.Aninda Eka Pramuditasiswa kelas VI 
menyampaikan sebagai berikut: 
“Konseling Islam yang disampaikan memberikan pemahaman kepada 
kami untuk dapat berbuat adil kepada sesama agar kita dapat bermanfaat 
baik bagi diri sendiri maupun orang lain, sehingga Bapak Ariza, 
S.Pd.Itidak pernah membeda-bedakan siswa yang diberikan konseling” 
(Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VI MI Muhammadiyah Lorog, 
24Februari 2018). 
 
Konseling Islam yang di laksanakana di sekolah senantiasa melayani 
semua anak didik. Dalam Konseling Islam tidak memandang umur, jenis 
kelamin suku, dan status sosial maupun ekonomi dari pribadi anak 
didiknya,meskipun terhadap anak yang mempunyai kemampuan ekonomi 
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yang rendah, misalnya seorang guru harus melakukan KonselingIslam dengan 
baik. Guru yang memberikan KonselingIslam tidak boleh memandang sebelah 
mata anak yang mempunyai status ekonomi yang rendahg. Tidak boleh suatu 
konseling diberikan secara baik hanya kepada anak didik yang tingkat 
ekonominya bagus, sebaliknyatidak boleh konseling hanya diberikan secara 
baik kepada anak-anak yang tingkat ekonominya rendah sementara anak yang 
tingkat ekonominya tinggi dibiarkan untuk menyelesaikan persoalan 
sendiri.Prinsip dalam konseling adalah melayani semua anak didik juga 
bermakna tidak hanya melayani anak yang sedang menghadapi masalah atau 
yang sedang membutuhkan bantuan saja.Bila hal ini yang terjadi maka ada 
semacam pembiaran terhadap anak didik yang dinilai sedang tidak 
menghadapi masalah.Prinsip ini tidak sesuai dengan pendapat yang 
berpandangan bahwa anak-anak yang tidak bermasalah tak memerlukan 
bantuan atau pelayanan anak-anak yang pandai bisa menyelesaikan persoalan 
sendiri.Bapak Lagimin, S.Ag, menjelaskan bahwa:  
“Konseling Islamyang diberikan pada peserta didik sangat 
memperhatikan kondisi siswa, karena semua siswa mempunyai 
karaktersitik pribadi yang berbeda-beda, sehingga permasalahan yang 
ada juga tidak sama” (Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MI 
Muhammadiyah Lorog, 20 Februari 2018). 
 
Konseling Islam di MI Muhammadiyah Lorog memperhatikan kondisi 
psikologis dan lingkungan sosial anak didik.Hal ini penting karena konseling 
berurusan dengan hal-hal yang berkaitan dengan kondisi psikologis anak didik 
terhadap penyesuaian dirinya dengan lingkungan sosial. Kemampuan anak 
didik untuk menyesuaikan dengan lingkungan sosial, baik itu penyesuaian diri 
ketika dirumah, disekolah, atau di lingkunagn tempat tinggal dalam 
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bermasyarakat sanagt terkait erat dengan keberhasilan anak didik dalam proses 
belajar mengajar. Bimbingan dan konseling memang terkait erat dengan hal-
hal yang menyangkut keadaan psikologis atau mental anak didik dalam 
melakukan penyesuaian dirinya di rumah, di sekolah, atau di lingkungan 
tempatnya tinggal. Hubungan ini berlaku secara timbal balik, artinya bisa jadi 
anak didik secara pribadi mengalami kesulitan dalam penyesuaian dengan 
lingkungan sosialnya atau justru lingkungan sosial yang tidak kondusif bagi 
perkembangan anak didik dalam proses belajar mengajar. Sebagai makhluk 
sosial, manusia memang tak bisa terlepas sama sekali darikehidupan sosialnya. 
Demikian pula dengan anak didik. Apabila terjadi kesenjangan sosial atau 
terjadi masalah dalam bidang ekonomi di dalam keluarga maka biasanya juga 
akan terjadi masalah dengan pribadi anak didik dalam menjalani proses 
pendidikannya di sekolah. Di sinilah dibutuhkan bantuan Konseling Islam 
kepada anak didik yang sedang menghadapi masalah tersebut.Bapak Ariza, 
S.Pd.I selaku guru akidah akhlak menjelaskan bahwa: 
“Sebagai guru Akidah Akhlak mas…, saya dalam melakukan Konseling 
Islam senantiasa melihat kondisi psikologis dan lingkungan sosial dari 
siswa, sehingga saya tahu permasalahan apa yang ada pada siswa dan 
solusi yang tepat dalam menghadapi permasalahan itu” (Hasil 
Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak MI Muhammadiyah Lorog , 22 
Februari 2018). 
 
Berkenaan dengan kondisi psikologis dan lingkungan sosial ini, anak 
didik dapat mengalami masalah karena memang berangkat dari kondisi 
psikologisnya secara pribadi atau karena lingkungan sosialnya, atau bisa jadi 
karena keduanya. Apabila ada seorang anak didik yang sulit bergaul dengan 
teman-temannya karena ia kurang memiliki rasa percaya diri, berarti masalah 
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memang berangkat dari kondisi psikologisnya. Menghadapi persoalan ini, 
anak didik memang sangat perlu untuk dibangun rasa percaya dirinya agar 
tidak minder atau rendah hati. Salah satunya adalah dengan menggali beberapa 
kelebihan yang dimiliki anak didik atau membaca beberapa peluang yang bisa 
dilakukan oleh anak didik agar ia bermakna di hadapan teman-temannya. 
Konseling Islam terhadap anak didik di sekolah merupakan kegiatan yang 
tidak berdiri sendiri.Program pelayanan ini memang bagian integral dari upaya 
perbaikan kualitas pendidikan dan pengembangan pribadi para anak didik 
yang belajar di sekolah.Dengan demikian, program Konseling Islam harus 
berjalan selaras dan terpadu dengan program pendidikan secara umum di 
sekolah dalam rangka pengembangan anak didik menuju pribadi yang 
berkualitas dan sejalan dengan tujuan pembelajaran yang dilakukan.Lagimin, 
S.Ag selakuKepala Madrasah, menjelaskan bahwa:  
“Konseling Islam di MI Muhammadiyah Lorog adalah sifatnya integral, 
karena di tingkat Sekolah Dasar tidak ada guru khusus untuk Bimbingan 
dan Konseling, sehingga kami melibatkan guru-guru yang berkaitan 
dengan perilaku siswa seperti Akidah Akhlak, dan guru-guru yang lain 
untuk memberikan konseling” (Hasil Wawancara dengan Kepala 
Madrasah MI Muhammadiyah Lorog, 20 Februari 2018). 
 
Dalam rangka pelayanan secara menyeluruh, program bimbingan dan 
konseling hendaknya disusun secara berkelanjutan.Penyusunan secara 
berkelanjutan ini pentinguntuk mengetahui perkembangan dari sebuah 
konseling yang telah dilakukan dalam memberikan pelayanan kepada anak 
didik.Penting untuk mengetahui data dari masalah yang dialami oleh anak 
didik sesuai dengan perkembangan jiwanya.KonselingIslam terhadap anak 
didik di sekolah yang diselenggarakan secara sistematis dan terprogram sudah 
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barang tentu harus juga diadakan penilaian secara berkala. Penilaian ini 
penting untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dari pelayanan 
KonselingIslam yang selama ini diselenggarakan di sekolah. Dengan 
mengetahui sejauh mana keberhasilan atau bahkan malah tidak berdampak 
yang signifikan terhadap perkembangan dan prestasi anak didik di sekolah 
maka ada bahan yang terukur untuk melakukan evaluasi.Bapak Ariza, S.Pd.I 
selaku guru akidah akhlak menambahkan bahwa: 
“Konseling Islamtidak bisa dilaksanakan secara sembarangan mas…, 
perlu dibuat secara sistematis agar pelaksanaan konseling benar-benar 
memberikan manfaat besar bagi siswa” (Hasil Wawancara dengan Guru 
Akidah Akhlak MI Muhammadiyah Lorog, 22 Februari 2018). 
 
Konseling Islam terhadap anak didik di sekolah dilaksanakan secara 
sistematis dan terprogram, ada satuhal yang penting untuk 
diperhatikan,yaitukonseling hendaknya dilaksanakan secara fleksibel sesuai 
dengan kebutuhan dari masing-masing individu anak didik dan keadaan 
sekolah. Konseling Islam tidak bisa dipaksakan hanya karena program yang 
semacam telam mencapai keberhasilan di sekolah lain. Di sinilah 
sesungguhnya di butuhkan metode yang tepat dalam memberikan konseling di 
sekolah.Konseling Islam kepada anak didik di sekolah harus senantiasa 
dikontrol agar program yang telah disusun dapat berjalan dengan baik.Hal 
penting yang harus dikontrol adalah bagaimana konseling itu mengarahkan 
anak didik untuk bisa menghadapi permasalahannya sendiri.Ini adalah salah 
satu prinsip dalam Konseling Islam kepada anak didik. Dengan demikian, 
eksistensi anak didik sebagai pribadi yang bisa berpikir, berkembang, dan 
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merasakan dihargai dalam proses belajar mengajar. Inilah proses pendewasaan 
anak manusia dalam arti yang sesungguhnya.  
Prinsip memberikan kesempatan kepada anak didik ini diperlakukan 
kepada semua anak didik.Hanya saja, kepada anak didik yang masih duduk di 
bangku sekolah dasar kelas bawah caranya tentu berbeda dengan yang sudah 
besar. Demikian pula dalam mengambil keputusan terhadap suatu masalah 
atau akan melakukan sesuatu hal, hendaknya juga merupakan keputusan dari 
sang anak didik. Jangan sampai keputusan yang di ambil oleh anak didik 
berasal dari desakan yang dilakukan oleh guru atau pihak yang memberikan 
konseling.Hal ini bukan berarti seorang guru atau pembimbing tidak berperan, 
tetapitugas penting seorang guru adalah menemani anak didik dalam 
mempertimbangkan berbagi hal dan mendampingi atau mengatarkan ketika 
menjalani proses mengambil keputusan.  
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil deskripsi data yang diperoleh dari observasi, 
dokumentasi dan wawancara dari pihak yang mengetahui data yang 
dibutuhkan dari hasil dikaitkan dengan teori yang ada, terkait dengan peran 
guru akidah akhlak dalam memberikan konseling Islam pada siswa kelas VI 
MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, Sukoharjo tahun Ajaran  2017/2018 
diketahui sebagai berikut : 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey) yang 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas 
kelancaran pembelajaran itu. Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan 
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tujuan yang jelas. Guru berusaha membimbing siswa agar dapat menemukan 
berbagai potensi yang dimilikinya, membimbing siswa agar dapat mencapai 
dan melaksanakan tugas-tugas perkembangan mereka, sehingga dengan 
ketercapaian itu ia dapat tumbuh dan berkembang sebagai individu yang 
mandiri dan produktif.  Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan 
tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan dan 
dilaksanakannya. Peran guru akidah akhlak dalam memberikan konseling 
Islam pada siswa Mi Muhammadiyah Lorog adalah  membimbing siswa agar 
berkata santun, berbuat dan bersikap sesuai ajaran agama, menuntun dan 
mengarahkan siswa yang bermasalah, melakukan pemanggilan orang tua siswa 
yang bermasalah dan juga home visit.  
Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan murid kepada 
pengalaman-pengalaman yang menungkinkan mereka dapat belajar. Sebagai 
proses, motivasi mempunyai fungsi antara lain: 1) Memberi semangat dan 
mengaktifkan murid agar tetap berminat dan siaga. 2) Memusatkan perhatian 
anak pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan dengan pencapaian tujuan 
belajar. 3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil 
jangka panjang. Oleh karena itu anak menunjukkan problem individu sendiri-
sendiri, mau tak mau guru harus mengembangkan pemahamannya tentang 
motif dan teknis motivasi. Memotivasi murid untuk belajar, bukanlah hal yang 
mudah, memerlukan kesabaran, pemahaman dan ketulusan hati. Peran guru 
akidah akhlak dalam memberikan konseling Islam pada siswa Mi 
Muhammadiyah Lorog adalah  memberikan nasehat, arahan, bimbingan, 
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latihan dan pembiasaan melakukan hal-hal yang baik/positif serta memberi 
reward dan punishmen. 
Komunikasi pembelajaran dapat dilakukan dalam komunikasi 
interpersonal dan kelompok kecil. Komunikasi interpersonal dilakukan secara 
berhadapan muka (face to face), tidak terdapat kesatuan pendapat para ahli 
tentang itu, yang berprinsip adanya interaksi, komunikator dan komunikan 
dapat berpartisipasi, dapat melihat, mendengar, tertawa satu sama lain, maka di 
sini pesan non-verbal berupa perilaku mempunyai pengaruh yang amat penting, 
dan secara langsung dapat memberi umpan baik sengaja ataupun tidak sengaja. 
Isi komunikasi bersifat spontan interupsi dapat dilakukan setaip saat. Peran 
guru sebagai komunikator menyangkut proses penyampaian informasi baik 
kepada dirinya sendiri, kepada anak didik, kepada atasan, kepada orang tua 
murid dan kepada masyarakat pada umumnya. Komunikasi pada diri sendiri 
menyangkut upaya ingtropeksi (koreksi diri) agar setiap langkah dan geraknya 
tidak menyalahi kode etik guru, baik sebagai pendidik maupun sebagai 
pengajar. Sedangkan komunikasi kepada anak didik merupakan peran yang 
sangat strategis, karena sepandai apapun seseorang manakala dia tidak mampu 
berkomunikasi dengan baik pada anak didiknya maka proses belajar mengajar 
akan kurang optimal. . Peran guru akidah akhlak dalam memberikan konseling 
Islam pada siswa Mi Muhammadiyah Lorog adalah terjalin komunikasi aktif 
antara guru dan siswa, guru menjelaskan materi, siswa menyimak dan bertanya 
kepada guru, serta guru berkomunikasi aktif dengan orang tua baik secara 
langsung maupun tidak langsung ketika ada siswa yang bermasalah . 
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Membangun kesadaran anak didik untuk bermanfaat bagi orang lain. 
Disinilah seorang guru atau pembimbing perlu membantu anak didik agar bisa 
bermanfaat bagi orang laim.Kesadaran penting yang harus dibangun adalah 
kegembiraan untuk berbagi. Kegembiraan untuk berbagi ini bisa dilakukan 
dengan memberikan sesuatu yang kita miliki kepada sahabat atau orang lain. 
Sebagai contoh tenaga untuk membantu, atau ucapan yang baik, usulan 
mencari jalan keluar dari suatu masalah, dan bahkan sapaan yang ramah. 
Kemampuan hidup bersama dengan individu yang lain sangat penting dimiliki 
oleh anak didik. Sebab, sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa hidup 
sendiri.Misalnya, dalam memenuhi kebutuhan makan, sandang, papan, 
kendaraan, pendidikan, bahkan hiburan, manusia tentu tidak dapat 
memenuhinya secara sendiri. Oleh karena itu, jika anak didik mengalami 
ketidakmampuan untuk hidup bersama dengan individu yang lain, tentu ia 
harus ditangani dengan baik. 
Peran Konseling Islam adalah mengubah tingkah laku anak yang tadinya 
kurang atau tidak berkualitas menjadi yang lebih berkualitas. Dalam praktik 
pendidikan dikenal berbagai macam gaya praktik mendidik tingkah laku yang 
dihasilkan pada anak-anak juga akan bermacam-macam. Dengan kata lain, 
setiap gaya praktik mendidik yang dilakukan oleh guru kepada anak-anak 
akan memiliki dampak sendiri-sendiri tergantung dari karaker anak dan gaya 
praktik mendidik guru. 
Cara mendidik anak agar berdampak positif terhadap anak salah satunya 
dengan karakter keagamaan. Karakter keagamaan ini dicapai dengan 
menumbuhkan pemahaman nilai-nilai kebenaran (tauhid), pembiasaan 
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beribadah (sholat, doa, dzikir, membaca dan hafalan Al-Quran serta hadis), 
menumbuhkan akhlakul karimah. Selain itu anak diharapkan senang berbuat 
baik dan bermanfaat untuk orang lain dan lingkungannya serta tidak suka 
merusak dan mengganggu orang lain . Mendidik anak dengan target-target 
seperti itu diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dalam diri anak dan 
kesadaran anak untuk selalu berbuat baik terhadap sesama dan terhadap 
lingkungannya dimana anak tinggal. Dengan karakter keagamaan inilah anak 
diharapkan bisa mengaplikasikan dalam perilaku yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Peran Guru Akidah Akhlak dalam Memberikan Konseling Islam  pada 
Siswa Kelas VI MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2017/2018 sebagai berikut: 
a. Sebagai pembimbing guru akidah akhlak membimbing siswa agar berkata 
santun, berbuat dan bersikap sesuai ajaran agama, menuntun dan 
mengarahkan siswa yang bermasalah, melakukan pemanggilan orang tua 
siswa yang bermasalah dan juga home visit.  
b. Sebagai Motivator guru Akidah Akhlak adalah memberikan nasehat, 
arahan, latihan dan pembiasaan melakukan hal-hal yang baik/positif serta 
memberi reward dan punishmen. 
c. Sebagai Komunikator guru akidah  terjalin komunikasi aktif antara guru 
dan siswa, guru menjelaskan materi, siswa menyimak dan bertanya kepada 
guru, serta guru berkomunikasi aktif dengan orang tua baik secara 
langsung maupun tidak langsung ketika ada siswa yang bermasalah
75 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Peran Guru Akidah 
Akhlak dalam Memberikan Konseling Islam  pada Siswa Kelas VI MI 
Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Sebagai pembimbing guru akidah akhlak membimbing siswa agar berkata 
santun, berbuat dan bersikap sesuai ajaran agama, menuntun dan 
mengarahkan siswa yang bermasalah, melakukan pemanggilan orang tua 
siswa yang bermasalah dan juga home visit.  
b. Sebagai Motivator guru Akidah Akhlak adalah memberikan nasehat, 
arahan, latihan dan pembiasaan melakukan hal-hal yang baik/positif serta 
memberi reward dan punishmen. 
c. Sebagai Komunikator guru akidah  terjalin komunikasi aktif antara guru 
dan siswa, guru menjelaskan materi, siswa menyimak dan bertanya kepada 
guru, serta guru berkomunikasi aktif dengan orang tua baik secara 
langsung maupun tidak langsung ketika ada siswa yang bermasalah. 
B. Saran 
Dengan segala keterbatasan dan kekurangan akhirnya penulis berhasil 
menyelesaikan skripsi ini. Oleh sebab itu penulis berkeinginan untuk 
menyampaikan saran kepada beberapa pihak sebagai konsekuensi dari 
penelitian yang pernah dilakukan. 
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1. Bagi Pemerintah 
Bagi pemerintah khususnya Kementerian Agama disarankan agar lebih 
meningkatkan kualitas pendidikan Islam  dilembaga pendidikan formal 
ataupun pendidikan non formal dengan melibatkan guru Akidah Akhlak 
dalam Konseling Islam  . 
2. Bagi Kepala Sekolah MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari 
Hasil penelitian ini dapat digunakan Kepala Sekolah sebagai tambahan 
pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam program pendidikan 
khususnya dalam Konseling Islam  dengan melibatkan guru akidah akhlak. 
3. Bagi Guru MI Muhammadiyah Lorog, Tawangsari 
Guru hendaknya lebih meningkatkan mutu pengajaran sehingga siswa 
mampu menerima pelajaran yang disampaikan guru dengan mudah dan 
mampu melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Serta disini guru 
dituntun untuk dapat memberikan contoh suritauladan yang baik pada 
dirinya sehingga anak akan meniru segala tindakan guru tersebut 
membentuk akhlakul karimah siswa. Serta memotivasi siswa agar 
mengembangkan dirinya lebih kearah positif. 
4. Bagi Guru Akidah Akhlak.  
a. Hasil penelitian ini dapat di gunakan guru akidah akhlak dalam 
meningkatkan peran dan kompetensinya dalam mengajar dan 
membentuk akhlakul karimah siswa di MI Muhammadiyah Lorog, 
karena dalam membentuk akhlakul karimah siswa, guru akidah akhlak 
juga berperan selain guru bimbingan konseling yang dapat diselingi 
dengan materi pelajaran akidah akhlak. 
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b. Hendaknya dalam mengajar guru akidah akhlak lebih kreatif dalam 
menggunakan metode agar terjalin interaksi yang baik ketika 
kegiatanbelajar mengajar dan terjalin hubungan dekat antara siswa 
dengan guru akidah akhlak.  
5. Bagi Siswa.  
Siswa hendaknya termotivasi meningkatkan kesadaran dirinya untuk jauh 
lebih baik, akan pentingnya dan pembiasaan akhlakul karimah bagi diri 
siswa. Menyadari bahwa dengan perkembangan akhlakul karimah yang 
baik, di dasarkan pada agama maka akan berkembang pula hal-hal yang 
positif pada dirinya kelak.  
6. Bagi peneliti yang akan datang.  
Diharapkan agar mampu mengembangkan pengetahuan penelitian yang 
berkaitan dengan peran guru akidah akhlak dalam membentuk akhlakul 
karimah siswa di MI Muhammadiyah Lorog. 
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Lampiran 1 
  PANDUAN WAWANCARA  
 
PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MEMBERIKAN KONSELING ISLAM 
PADA SISWA KELAS VI MI MUHAMMADIYAH  
LOROG, TAWANGSARI, SUKOHARJO  
TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang konseling keagamaan? 
2. Apakah sebagai guru akidah akhlak Bapak/Ibu dapat memberikan konseling 
keagamaan pada siswa? 
3. Sudah berapa lama Bapak/Ibu memberikan konseling keagamaan kepada siswa? 
4. Apa dasar pelaksanaan konseling keagamaan di MI Muhammadiyah ? 
5. Apa tujuan dari pelaksanaan konseling keagamaan di MI Muhammadiyah Lorog? 
6. Apakah konseling keagamaan di MI Muhammadiyah Lorog dilaksanakan setiap hari? 
7. Mengapa konseling keagamaan perlu diberikan kepada siswa? 
8. Bagaimana cara memberikan konseling keagamaan kepada siswa di MI 
Muhammadiyah Lorog? 
9. Apakah hanya siswa-siswa tertentu yang bermasalah yang biasanya mendapatkan 
konseling keagamaan? 
10. Jenis pelanggaran apa yang paling banyak dilakukan oleh siswa?  
11. Bagaimana dengan prestasi belajar siswa yang melakukan pelanggaran? 
12. Bagaimana kondisi lingkungan keluarga siswa yang melakukan pelanggaran? 
13. Bagaimana keadaan teman-teman anak yang melakukan pelanggaran? 
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14. Bagaimana upaya yang Bapak/Ibu lakukan terhadap jenis pelanggaran yang 
dilakukan oleh siswa? 
15. Bagaimana teknik yang Bapak/Ibu lakukan dalam melakukan konseling keagamaan 
terhadap siswa yang melakukan pelanggaran? 
16. Bagaimana hasil atau dampak dari konseling yang Bapak/Ibu lakukan terhadap 
siswa? 
17. Apakah konseling keagaamaan berhasil meningkatkan akhlak siswa? 
18. Adakah evaluasi untuk mengetahui akhlak siswa dengan adanya konseling 
keagamaan? 
19. Apa kendala yang dihadapi oleh Bapak/Ibu dalam melakukan konseling keagamaan? 
20. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Bapak/Ibu untuk mengatasi permasalahan 
dalam kegiatan konseling keagamaan? 
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Lampiran 2 
PANDUAN OBSERVASI 
 
PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MEMBERIKAN KONSELING ISLAM 
PADA SISWA KELAS VI MI MUHAMMADIYAH  
 LOROG, TAWANGSARI, SUKOHARJO  
TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
TanggalPengamatan : 
Tempat              : MI MuhammadiyahLorog, Tawangsari 
Pengamat  : NadipDanara 
Ruang/Waktu  : 
Kegiatan  : 
Peristiwa  : 
Setting danPeristiwa yang diamati: 
No RagamSituasi yang Diamati Keterangan 
1. Keadaanfisikdanlingkungansekolah 
a. SuasanalingkunganMI MuhammadiyahLorog 
b. RuangKelasbesertasaranaprasarana 
c. Suasanakegiatanbelajarsiswa 
d. Hiasandantulisan yang dipasang 
 
2. Suasana Proses BelajarMengajar 
a. PBM oleh guru bidangstudi 
b. Kegiatanpraktikum 
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Lampiran 3 
PANDUAN DOKUMENTASI 
 
PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MEMBERIKAN KONSELING ISLAM  
PADA SISWA KELAS VI MI MUHAMMADIYAH  
LOROG, TAWANGSARI, SUKOHARJO  
TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
No  JenisDokumen Keterangan 
1. Data tentangsejarahberdirinyasekolah  
2. Data tentangkeadaan guru dankaryawan  
3. Data tentangkeadaansiswa  
4. Data tentang perlengkapan sarana dan prasarana 
sekolah 
 
5. Data tentang siswa yang melakukan pelanggaran  
6. Jenis pelanggaran yang dilakukan oleh siswa  
7. Pelaksanaan konseling Islam  
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Lampiran 4a 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
HASIL WAWANCARA 01 
 
Nama Informan : Lagimin, S.Ag 
Jabatan   : Kepala Madrasah 
Tanggal Wawancara : 20 Februari 2018 
 
Pada hari itu, Sabtu 20 Februari 2018 penulis mendatangi MI 
Muhammadiyah Lorog untuk melakukan wawancara tentang peran guru akidah 
akhlak dalam memberikan  Konseling Islam  pada siswa kelas VI MI 
Muhammadiyah Lorog, Tawangsari, Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018. Adapun 
hasil wawancara adalah sebagai berikut: 
21. Apa yang Bapak ketahui tentang  Konseling Islam ? 
Jawab: Sepengatahuan saya mas...,  Konseling Islam  merupakan konseling yang 
dilakukan kepada siswa atau peserta didik dengan berlandaskan pada 
agama. 
22. Apakah sebagai Kepala Madrasah, Anda mengetahui bahwa guru dapat memberikan  
Konseling Islam  pada siswa? 
Jawab: Iya mas..., guru kan tugasnya tidak hanya mengajar mas..., justru tugas yang 
penting bagi guru adalah memberikan konseling. 
23. Sudah berapa lama guru-guru di MI Muhammadiyah Lorog memberikan  Konseling 
Islam  kepada siswa? 
Jawab: Sudah lama mas..., guru-guru di sini saya tanamkan untuk peduli dengan 
akhlak siswa, terutama guru akidah akhlak mas..., jadi mereka tidak hanya 
mengajar tapi juga melakukan konseling Islam. 
24. Apa dasar pelaksanaan  Konseling Islam  di MI Muhammadiyah Lorog? 
Jawab: Yang pasti Al Qur’an dan Sunnah mas..., namun tujuan pendidikan nasional 
kan juga mengarahkan pada akhlak karimah mas.., jadi Pancasila dan UUD 
45 juga kita jadikan sebagai dasar pelaksanaan  Konseling Islam . 
25. Apa tujuan dari pelaksanaan  Konseling Islam  di MI Muhammadiyah Lorog? 
Jawab: Melihat era sekarang apalagi kita berada di bawah naungan Madrasah 
penting sekali adab itu dimiliki siswa-siswi karena kita harus 
mempertanggung jawabkan dari semua hal yang kita pelajari selama di 
Madrasah 
26. Apakah  Konseling Islam  di MI Muhammadiyah Lorog dilaksanakan setiap hari? 
Jawab: Untuk secara klasikal atau kelompok setiap hari dalam pembelajaran mas.., 
namun bagi siswa secara individu setidaknya sekali dilakukan. 
27. Mengapa  Konseling Islam  perlu diberikan kepada siswa? 
Jawab: Untuk meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri serta 
merencanakan masa depan siswa. 
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28. Bagaimana cara memberikan  Konseling Islam  kepada siswa di MI Muhammadiyah 
Lorog? 
Jawab: Ada langkah-langkahnya mas..., mulai dari identifikasi, pragnosis, diagnosis 
dan seterusnya sampai pada evaluasi mas. 
29. Apakah hanya siswa-siswa tertentu yang bermasalah yang biasanya mendapatkan  
Konseling Islam ? 
Jawab: Tidak mas..., semua siswa tanpa kita beda-bedakan mendapatkan  
Konseling Islam . 
30. Jenis pelanggaran apa yang paling banyak dilakukan oleh siswa? 
Jawab: Pelanggaran di sini kurangnya sopan santun siswa, ada siswa yang sering 
tidak masuk tanpa surat ijin dan ada yang sering tidak ikut jamaah. 
31. Bagaimana dengan prestasi belajar siswa yang melakukan pelanggaran? 
Jawab: Umumnya mereka itu adalah memang siswa-siswa yang secara prestasi 
agak kurang, jadi mereka mencoba menutupi kekurangannya dengan 
melakukan pelanggaran-pelanggaran semacam itu mas... 
32. Bagaimana kondisi lingkungan keluarga siswa yang melakukan pelanggaran? 
Jawab: Latar belakang kondisi lingkungan keluarga kurang baik mas.., misalnya 
bapak dan ibunya bercerai, kemudian dia ikut ibunya yang juga bekerja. 
33. Bagaimana keadaan teman-teman anak yang melakukan pelanggaran? 
Jawab: Teman-temannya juga sama mas..., umumnya yang melakukan pelanggaran 
kan kondisinya hampir sama mas... 
34. Bagaimana upaya yang telah dilakukan oleh Bapak/Ibu guru di MI Muhammadiyah 
Lorog terhadap jenis pelanggaran yang dilakukan oleh siswa? 
Jawab: Biasanya kami nasehati..., kemudian diberikan  Konseling Islam ..., 
diingatkan bahwa kita semua ciptaan Allah jadi mempunyai kedudukan 
yang sama. 
35. Bagaimana teknik yang Bapak/Ibu guruk lakukan dalam melakukan  Konseling Islam  
terhadap siswa yang melakukan pelanggaran? 
Jawab:  Konseling Islam  yang diberikan pada peserta didik sangat memperhatikan 
kondisi siswa, karena semua siswa mempunyai karaktersitik pribadi yang 
berbeda-beda, sehingga permasalahan yang ada juga tidak sama 
36. Bagaimana hasil atau dampak dari konseling yang Bapak/Ibu lakukan terhadap 
siswa? 
Jawab: Sangat baik..., mereka mulai sedikit-sedikit berkurang kebiasaany membully 
temen-temennya. 
37. Apakah konseling Islam berhasil meningkatkan akhlak siswa? 
Jawab: Iya mas.... 
38. Adakah evaluasi untuk mengetahui akhlak siswa dengan adanya  Konseling Islam ? 
Jawab: Tentu mas..., evaluasi senantiasa kita adakan sebulan sekali untuk 
mengukur efektivitas konseling yang dilakukan 
 
39. Apa kendala yang dihadapi oleh Bapak/Ibu dalam melakukan  Konseling Islam ? 
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Jawab: Selama ini peran guru akidah akhlak saya rasa belum ada kendala dan juga 
sangatlah membantu dalam Konseling Islam   khususnya sebagai upaya 
membentuk akhlakul karimah siswa, kemudian untuk meningkatkan 
kompetensi guru akidah akhlak dalam membentuk akhlakul karimah siswa 
maka dengan workshop dan kemarin ini Pak Ariza selaku guru akidah 
akhlak kelas VI ada BIMTEK di Sukoharjo selama 1 minggu, hal ini juga 
salah satunya dalam meningkatkan kompetensi guru 
40. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Bapak/Ibu untuk mengatasi permasalahan 
dalam kegiatan  Konseling Islam ? 
Jawab:  Konseling Islam  di MI Muhammadiyah Lorog adalah sifatnya integral, 
karena di tingkat Sekolah Dasar tidak ada guru khusus untuk Bimbingan dan 
Konseling, sehingga kami melibatkan guru-guru yang berkaitan dengan 
perilaku siswa seperti Akidah Akhlak, PPKn dan guru-guru yang lain untuk 
memberikan konseling 
Setelah selesai melakukan wawancara penulis berpamitan dan akan datang 
lagi minggu depan untuk melakukan wawancara kepada guru Akidah Akhlak. 
Tidak lupa penulis menguncapkan salam dan berjabat tangan. 
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Lampiran 4b 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
HASIL WAWANCARA 02 
 
Nama Informan : Bapak Ariza, S.Pd.I 
Jabatan   : Guru Akidah Akhlak MI Muhammadiyah Lorog 
Tanggal Wawancara : 22 Februaari 2018 
 
Pada hari itu, Kamis 22 Februari 2018 penulis mendatangi MI 
Muhammadiyah Lorog untuk melakukan wawancara kepada guru Akidah Akhlak 
kelas VI MI Muhammadiyah Lorog tentang peran guru akidah akhlak dalam 
memberikan  Konseling Islam  pada siswa kelas VI MI Muhammadiyah Lorog, 
Lorog, Tawangsari, Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018. Adapun hasil wawancara 
adalah sebagai berikut: 
1. Apa yang Bapak ketahui tentang  Konseling Islam ? 
Jawab: Kegiatan konseling yang berlandaskan utama Al Qur‟an dan As Sunnah 
(Agama) 
2. Apakah sebagai guru akidah akhlak Bapak dapat memberikan  Konseling Islam  pada 
siswa? 
Jawab: Iya mas..., tugas utama seorang guru kan tidak hanya mengajar, tapi ada 
yang jauh lebih penting yaitu memberikan konseling atau bimbingan 
kepada siswa. 
3. Sudah berapa lama Bapak memberikan  Konseling Islam  kepada siswa? 
Jawab: Sudah lama mas..., sejak saya ngajar sudah mulai saya sisipkan  Konseling 
Islam  di dalamnya. 
4. Apa dasar pelaksanaan  Konseling Islam  di MI Muhammadiyah Lorog? 
Jawab: Al Qur’an dan Sunnah serta UUD 45 dan Pancasila mas... 
5. Apa tujuan dari pelaksanaan  Konseling Islam  di MI Muhammadiyah Lorog? 
Jawab: Dalam melakukan Konseling Islam sebagai upaya membentuk akhlak siswa 
itu merupakan hal yang bisa dikatakan sulit karena melihat latar belakang 
dan lingkungan siswa yang bermacam-macam. Jadi hal ini membutuhkan 
proses. Untuk selama ini bimbingan yang sering saya berikan adalah dengan 
memberikan video atau film yang berdurasi singkat, karena dengan media ini 
mereka akan lebih mau memperhatikan, mudah di ingat dan memiliki kesan 
sendiri karena kebanyakan film dan video yang saya berikan itu dari 
pengalaman nyata. Sehingga mereka mengerti dalam kenyatannya, dan saya 
yakin mereka akan lebih dapat mengambil hikmahnya. Satu hal lagi saya 
selalu mengingatkan jangan sesekali sampai meninggalkan sholat dan 
sempatkanlah setiap hari membaca al-Quran walaupun hanya sebentar, dan 
saya juga melakukan komunikasi secara langsung terhadap klien dengan 
teknik-teknik tertentu tergantung pada masalah yang dihadapi oleh siswa. 
Contohnya saat mas Ridwal sering tidak masuk tanpa keterangan saya harus 
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memanggil orang tuanya untuk datang kesekolahan dan memberi 
pengarahan agar tidak terualang lagi jika izin harus meminta izin secara lisan 
maupun tulisan 
6. Apakah  Konseling Islam  di MI Muhammadiyah Lorog dilaksanakan setiap hari? 
Jawab: Iya mas.. Dengan membiasakan membaca al-Quran dan tertib menjalankan 
sholat fardhu maka bertahap seseorang itu pasti akan mengalami perubahan 
lebih baik, memang membutuhkan waktu jangka lama, karena hal ini sesuai 
dengan pengalaman siswa kelas VI yang dulunya di bawah bimbingan saya, 
saat itu siswa ini jarang masuk kelas setelah saya mencari informasi ternyata 
siswa ini mempunyai permasalahan di rumahnya, ibu dan bapaknya pisah, 
dan saat itu dia ikut ayahnya kemudian sang ayah memilki rencana untuk 
menikah lagi sehingga dia akan memiliki ibu tiri. Setelah dia sering saya 
ajak shering setiap malam dia selalu saya hubungi untuk menjalankan sholat 
tahajud, Alhamdulillah dia sangatlah rutin sekali bahkan sampai dia yang 
sering membangungkan saya, kemudian secara perlahan dia mulai mengajak 
bapaknya 
7. Mengapa  Konseling Islam  perlu diberikan kepada siswa? 
Jawab: Agar siswa bisa merubah kebiasaan yang kurang baik dan terbiasa 
melakukan perbuatan baik  
8. Bagaimana cara memberikan  Konseling Islam  kepada siswa di MI Muhammadiyah 
Lorog? 
Jawab: Bimbingan  Konseling Islam  yang dilakukan didalam kelas dengan 
memberikan pengarahan, penjelasan, gambaran tentang perilaku terpuji dan 
perilaku tercela. Serta memberikan penjelasan bahwa ada dampak positif dan 
negatifnya yang perlu kita lakukan. Kalau di luar kelas selain mengingatkan 
dan memberi saran kelanjutan di dalam kelas memberi contoh dalam bentuk 
perilaku sehari-hari. Mestinya tidak terlalu banyak bicara tapi harus menjadi 
contoh saat di laur kelas, yaitu dengan: sholat berjamaah, dll. Jadi disisi lain 
selainkan mengingatkan di dalam kelas namun juga di luar kelas terutama 
terkait perilaku keseharian melakukan berbagai upaya agar siswa tidak 
hanya memiliki pengetahuan agama dengan baik, tetapi juga membiasakan 
agar mereka dapat melakukan dan mengamalkan materi-materi pelajaran 
Akidah Akhlak dalam kehidupan sehari-harinya dengan terlihatnya 
perubahan sikap para siswa dalam kesehariannya memiliki kepribadian 
yang baik sesuai yang diajarkan dalam agama seperti jujur, membimbing 
untuk berkata santun, berbuat dan bersikap sesuai ajaran agama, tanggung 
jawab, disiplin, toleransi dan menuntun juga mengarahkan siswa yang 
bermasalah dengan pemanggilan orang tua atau dengan home visit. 
Sebagai guru Akidah Akhlak saya memberikan Konseling Islam   dengan 
melakukan  keteladanan dalam aktifitas sehari-hari, membuat jadwal imam 
shalat dhuha berjamaah, membuat jadwal pemimpin tadarus 15 menit 
sebelum pelajaran dimulai. Konseling Islam   yang dilakukan didalam kelas 
dengan memberikan pengarahan, penjelasan, gambaran tentang perilaku 
terpuji dan perilaku tercela. Serta memberikan penjelasan bahwa ada 
dampak positif dan negatifnya yang perlu kita lakukan. 
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9. Apakah hanya siswa-siswa tertentu yang bermasalah yang biasanya mendapatkan  
Konseling Islam ? 
Jawab: Tidak mas...,  Konseling Islam  diberikan kepada siswa yang bermasalah 
maupun tidak. 
10. Jenis pelanggaran apa yang paling banyak dilakukan oleh siswa? 
Jawab: paling banyak siswa yang sering bolong ikut jama’ah dhuha dan jama’ah 
dhuhur.  
11. Bagaimana dengan prestasi belajar siswa yang melakukan pelanggaran? 
Jawab: Biasanya memang mereka yang melakukan pelanggaran itu prestasinya 
agak kurang mas... 
12. Bagaimana kondisi lingkungan keluarga siswa yang melakukan pelanggaran? 
Jawab: Keluarganya juga kurang baik mas..., ada yang orang tuanya bercerai kaya 
gitu. 
13. Bagaimana keadaan teman-teman anak yang melakukan pelanggaran? 
Jawab: Di tempat tinggalnya, teman-temannya juga kurang baik, suka nongkrong 
kaya gitu. 
14. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan terhadap jenis pelanggaran yang dilakukan 
oleh siswa? 
       Jawab:membiasakan siswa mengucap salam, menertibkan dan 
mengkondisikan siswa agar dapat mengikuti pelajaran dengan baik, 
menanyakan , memberikan keteladan dalam kesehariannya, membuat 
jadwal imam shalat dhuha dan pemimpin tadarus,membimbing siswa 
agar berkata santun, berbuat dan bersikap sesuai ajaran agama, 
menuntun dan mengarahkan siswa yang bermasalah, melakukan 
pemanggilan orang tua siswa yang bermasalah dan juga home visit, 
mengarahkan siswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif, 
dan berkomunikasi dengan orang tua siswa, bekerja sama dengan 
orang tua dan guru lain untuk mengevaluasi sikap siswa. memberikan 
nasehat, arahan, bimbingan, latihan dan pembiasaan melakukan hal-
hal yang baik/positif, harus tidak boleh bosan-bosannya untuk 
mengingatkan jauhilah segala sesuatu yang di larang oleh Allah dan 
menjalankan perintahnya dan menjaui larangannya 
15. Bagaimana teknik yang Bapak lakukan dalam melakukan  Konseling Islam  terhadap 
siswa yang melakukan pelanggaran? 
Jawab: Metode  Konseling Islam  itu dilakukan dengan berbagai metode mas…, 
mulai dari identifikasi masalah, menetapkan prognosis, pemberian bantuan, 
evaluasi dan tindak lanjut, ruang lingkun konselingan, konseling pribadi, 
konseling sosial keagamaan, bimbingan belajar atau karir 
16. Bagaimana hasil atau dampak dari konseling yang Bapak lakukan terhadap siswa? 
Jawab:  Konseling Islam  yang diberikan oleh guru Akidah Akhlak untuk membantu 
anak didikuntuk bersyukur kepada Allah SWT, membangun kehidupan yang 
bermanfaat, membangung kesadaran untuk bermanfaat bagi orang lain 
sebagai makhluk sosial 
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17. Apakah konseling keagaamaan berhasil meningkatkan akhlak siswa? 
Jawab: Iya mas..., sangat berhasil.... 
18. Adakah evaluasi untuk mengetahui akhlak siswa dengan adanya  Konseling Islam ? 
Jawab: Ada mas..., tiap bulan selalu saya sampaikan dalam rapat guru, sehingga 
ada masukan-masukan yang semakin memperbaiki kegiatan konseling. 
19. Apa kendala yang dihadapi oleh Bapak/Ibu dalam melakukan  Konseling Islam ? 
Jawab:  Konseling Islam  tidak bisa dilaksanakan secara sembarangan mas…, perlu 
dibuat secara sistematis agar pelaksanaan konseling benar-benar 
memberikan manfaat besar bagi siswa 
20. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Bapak/Ibu untuk mengatasi permasalahan 
dalam kegiatan  Konseling Islam ? 
Jawab: Sebagai guru Akidah Akhlak mas…, saya dalam melakukan  Konseling 
Islam  senantiasa melihat kondisi psikologis dan lingkungan sosial dari 
siswa, sehingga saya tahu permasalahan apa yang ada pada siswa dan solusi 
yang tepat dalam menghadapi permasalahan itu 
Pada akhir kesempatan penulis mengucapkan terima kasih atas waktu yang 
sudah diluangkan, dan penulis berpamitan dengan mengucapkan salam. 
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Lampiran 5 
 
DAFTAR SISWA KELAS VI MI MUHAMMADIYAH 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
NO NAMA JENIS KELAMIN 
1. Bintang Indra Nur Wahid L 
2. Aninda Eka Pramudita P 
3. Harits Khoiruddin L 
4. Ahmad Faiz Al Ghozy L 
5. Cahaya Kamila P 
6. Mahda Muttaqina Mafaza P 
7. Nadhine Savilla Andarikni P 
8. Ridhwal Aulia Akhsan L 
9. Hanif Yulfa Romadhon L 
10. Raihan Iskandar Rejeki L 
11. Alisya Anggun Nur Fala P 
12. Rafida Rusmiyatun Nikmah P 
13. Davin Attala Fairus L 
14. Novita Alya Kusuma P 
15. Andini Devia Sari P 
16. Cinta Mei Sandita SH P 
17. Riski Oktavia R L 
18. Aulia Arsya Oktaviani P 
19. Shera Nur salsabilah P 
20. Aan Rosidah P 
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Lampiran 6a 
 
Gambaran Umum MI Muhammadiyah Lorog 
 
Nama Sekolah   : MI MUHAMMADIYAH LOROG 
Alamat Jalan/Desa  : Cemetuk, Lorog 
Kecamatan    : Tawangsari 
Kabupaten    : Sukoharjo 
No. telp/HP   : 085725039677 
 
1. Nama Yayasan : Yayasan perguruan Muhammadiyah 
Alamat Yayasan : Cemetuk, Lorog, Kec. Tawangsari, Kab. Sukoharjo  
2. NSM : 112331103014 
3. Jenjang Akreditasi : B (Baik) 
4. Tahun Didirikan : 1963 
5. Tahun Beroprasi : 1963 
6. Kepemilikan Tanah : Yayasan 
a. Status Tahah : Sertifikat Wakaf 
b. Luas Tanah : 1262 m2 
7. Status bangunan milik : Yayasan 
8. Luas Seluruh Bangunan : 1250 m2 
9. Nomor rekening sekolah (rutin) :3593-01-011422-53-4 atas nama MIM Lorog,                         
cemetuk RT 3/8 Lorog, Tawangsari, 
Sukoharjo BANK BRI Sukoharjo Cabang 
UnitTawangsari 
10. Data Siswa Dalam 4 tahun terahir 
Tahun Ajaran Kelas 
I 
Kelas 
II 
Kelas 
III 
Kelas 
IV 
Kelas 
V 
Kelas 
VI 
jumlah 
Tahun 2013/2014 
Tahun 2014/2015 
Tahun 2015/2016 
Tahun 2016/2017 
Tahun 2017/2018 
15 
20 
17 
11 
30 
15 
15 
18 
16 
11 
14 
15 
10 
18 
16 
13 
13 
15 
7 
18 
15 
13 
10 
20 
7 
17 
13 
11 
10 
20 
89 
89 
81 
77 
100 
11. Data Ruang Kelas 
 Ukuran Ukuran Ukuran Jumlah Jumlah Jumlah 
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4x9 
m2 
(a) 
≤63 m2 
(b) 
≤ 63 
m2 
© 
(d) = 
(a+b+c) 
Ruang lain 
Yang 
dugunakan 
Untuk 
ruang 
Kelas 
(e) 
Ruang 
Digunakan 
U.R kelas 
(f) 
= (d+e) 
Ruang 
Kelas 
6   6  6 
  
12. Data guru 
 
Jabatan Guru Jumlah Keterangan 
Guru tetap Yayasan 
Guru Kontrak 
Guru PNS Dipekerjakan 
4 
- 
4 
Semua Guru Wiyata 
Bakti 
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Lampiran 6b 
 
DAFTAR GURU MI MUHAMMADIYAH TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
NO. 
 
NAMA GURU 
 
L/P 
 
Status 
 
Jabatan 
 
Ijazah 
Terakhir 
 
Mapel 
Tempat Tanggal 
Lahir 
Alamat RUMAH 
1. Lagimin, S.Ag L Swasta KAMAD S1 Guru Kelas Klaten, 20-04-1967 Pundungsari, Trucuk 
2. Lilik Ihwanawadi, S,Pd.I L Negeri GURU S1 Guru Kelas Sukoharjo, 1-01-1972 Gupakan, Tawangsari 
3. Sri Mulyani, S.Pd.I P Negeri GURU S1 Guru Kelas Sukoharjo, 30-08-1979 Malangan, Bulu 
4. Zuni Handayani, S.Pd.I P Negeri GURU S1 Guru Kelas Sukoharjo, 07-06-1981 Watulumbung, Tawangsari 
5. Sri Ihwati, S.Ag P Negeri GURU S1 Guru Kelas Sukoharjo, 23-06-1977 Ngesong, Bulu 
6. Irawan, S.Pd.I L Swasta GURU S1 Guru Kelas Sukoharjo, 20-08-1979 Cemetuk, Tawangsari 
7. Prima Ariasti, S.Pd.I P Swasta GURU S1 Guru Kelas Sukoharjo, 29-06-1986 Karangpung, Tawangsari 
8. Ariza Fardiatama,S.Pd.I L Swasta GURU S1 Guru Kelas Sukoharjo, 11-8-1992 Cemetuk, Tawangsari 
9. Desi Setiawan L Swasta GURU SMA Guru Kelas Sukoharjo, 5-12-1990 Karangpung, Tawangsari 
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Lampiran 6c 
DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
 
                 
       Kegiatan Sholat Berjama‟ah                        Kegiatan Tadarus Bersama 
              
       Kegiatan Tadarus Bersama                    Kegiatan Pengarahan dan bimbingan 
            
  Kegiatan Identifikasi Masalah Siswa          Kegiatan Siswa berlatih pidato 
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